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ABSTRAtr,

Faktor-faktor vanE nenoenparuhi keberhasi lan keria nekanik
benpkel nobil lurusan STH Jurusan Otonotif. SIX Jurusant

llesin. dED. EIA Jurusarr IPA di Kodva Padanp-

Penelitian ini bertujuan untuk: ( 1 ) nencari hu-

bungan fungsional antara keteraapilan aplikasi, harapan

kerja, penyesuaian keria dengarr keberhasilan keria nekanik
bengkel nobil di kodya Padang; (2) uenenukan perbedaan

keberhasilan ketja nekanik bengkel uobil kodya Padang

dilihat dari latar belakanEl pendidikan dan llasa keria
nekanik bengkel nobil; (3) nenenukan perbedaan keberhasil-
an kerja antara nekanik lulusan ST!{ Jurusan 0tonotif, STM

Jurusan Mesin, dan Sl'lA Jurusan IPA; (4) ueneuukan perbe-

daan keberhasilan keria mekanik antar rasa keria.
Penelitian ex post facto ini dilakukan dl bengkel

nobil kodya Padang. Populasi terdiri dari ZLO mekanik,

saupel dipilih dengan teknik proporslonal stratafied
randon sanpling, data keberhasilan keria dengan

[enggunakan lenbaran penilaian, data keteraurPilan aplikasi
dengan tes, dan data hatapan kerja, penyesuaian keria,
latar belakang pendidikan, dan rasa keria dengarr kuesion-
er. Skala pengukuran data ubahan keberhasilan keria,
keterarpilan aplikasi, harapan keria, penyesuaian keria
diperliunakan skala interval. Teknik analisis data yanE

digunakan berupa netode korelasi parsial, regresi ganda,

dan anava dua ialur. Taraf signifikan ditetapkan 0,05.
Hasil penelitian mengungkapkan bahHa: ( 1) terdaPat

hubungan yang berarti antara keterampilan aplikasi, harap-

an kerja, penyesuaian kerja dengan keberhasilan keria; (2)
latar belakang pendidikan dan nasa kerja menpunyai genqa-

ruh yang signifikan terhadaP keberhasilan keria; dan (3)

mekanik lulusan STI'{ Jurusan Otomotif memiliki keberhasilan
kerja tertinggi daripada mekanik lulusan STil Jurusan Hesin,
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SllA Jurusan IPA; (4) aekanik lulusan STH Jurusan llesin dan

SI,IA Jurusan IPA nemiliki kenaikan keberhasilan keria yang

Iebih tinggi dibandingkan nekanik Iulusan STll Jurusan

Otonotif, nanun kenaikan keberhasilan keria tersebut belum

Danpu nenotonEl keberhasilan keria nekanik lulusan STt't

Jurusan Otonot if .

Berdasarkan tenuan di atas disarankan kepada guru,
penElelola pendidikan, dan instruktor agar neningkatkan

keteranpilan aplikasi anak didiknya. Untuk Pengelola
benglkel agar nenperhatikan harapan-haraPan Para mekanik'

Di samping itu dalan nembina karir agar pengelola bengkel

nenperhatikan faktor Iatar belakang pendidikan dan nasa

keria. Saran untuk nekanik, agar mereka lebih Deningkat-
kan penyesuaian keria.
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KATA PENGANTAR

Berkat Rahnat Allah subhanahu wataala, akhirnya
penelitian ini dapat iuEla diselesaikan. Penelitian ini
berjudul Faktor-faktor yang oenPenEaruhi keberhasiTan

kerja nekanik bengkeT nobiT Tulusan STll Jurusan Otoootif,
STlt Jurusan llesin, dan SI{A Jurusan IPA di Xodva Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk nengetahui faktor-faktor
yang nenpengaruhi keberhasilan keria mekanik. YarrEl diuak-
sud meupengaruhi disini adalah faktor yang dapat ttenpre-

diksi keberhasilan keria seorang mekanik, disauping itu
juga nerupakan faktor yang dapat. nenjelaskan lrasa kerja
(tahun keberapa) seoranEl uekanik dari lulusan ketiEia ienis
sekolah tersebut dapat uencaPai keberhasilan keria. Dengarr

Eengetahui peranan faktor-faktor tersebut terhadap keber-
hasitan kerja, kita dapat uemprediksi lulusan jenis seko-

lah nana yang dapat berhasil bekeria. sebagai seorang

nekanik bengkel nobiI.
Dalan uelaksanakan dan nenyusun laporarr penelitian

ini, peneliti banyak meneriua bantuan dari berbagai pihak.

0Ieh karena itu, pada kesempatan ini peneliti uenyauPaikan

ucapan teriua kasih kepada Dekan FPTK IKIP Paciarrg, pata
piupinan perusahaan dan nekarrik benEkel mobil di kodva Pa-

dang yang telah reuberikan bantuan dan fasilitas untuk

terlaksananya Penelitian irri. Semoga senua bantuarr yanE

telah diberikan uendapat imbalan yang setimpal di slsi
A1lah, auin.

Dengan adanya penelitian tentang Keberhasilan keria
mekanik ini, semoga dapat digunakan. dalam nemilih tenaEia

kerja yang cocok untuk sosok seoranE mekanik, dan iuga me-

rupakan umpan balik buat perencana dan pengelola pendi-

dikan formal. Di samping i.tu, penelitian ini merupakan

sumbangan terhadap pengembangan konsep psikologi keiuruan
dan ke t en agake ri aan

]'!1
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BAB I
PENDAHULUA}I

A. Latar Belakang Hasalah

Untuk nencapai tujuan produksi, manusia Eetoegang

peranan penting, dan pekerja yang dapat mencapai suatu

tujuan di IinBkungan keria disebut berhasil dalam bekeria.

Keberhasilan dalam bekerja nerupakan kondisi ideal, karena

semua pihak t,aik pribadi Daupun lingkunEan kerja meltper-

oleh kepuasan optimal. Setiap pekerja mempunyai kesempatan

untuk Eeraih keberhasilan herja, rralrun hal itu tidaklah

nudah karena sangat tergantung pada faktor pribadi dan

faktor lingkungan kerja. Karena itu, untuk mereih keber-

hasilan diperlukan kiat tertentu.

Perbangunan yang telah dilaksanahan dalaE lima Pelita

selana ini telah memberi dampak terhadaP seluruh kehidupan

bangsa Indonesia, di antaranya seperti perbaikan perekono-

mian dan infrastruktur. SaIah satu akibat dari perbaikan

tersebut adalah FEnlnghata.t-r ket,ut-uhan &crt,i1 (Laras, 1880).

Ini berarti peniualan mobil neningkat, seiring dengan itu

Froduk mobil baruFun tidak lepas ,:lari perkembangan tekno-

1ogi, apalaEli dengian adanya tuntutan terhadaP pengheEatan

enErgi clan kecepat a.n tinEgi. Hsl irri telah mEndorond

para ilmuwan dan industriawan untuk meuproduksi nobil

dengan rancanEl bangun dan teltnologi yanE lebih efisien.
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Berbagai peneuuan baru terus berkeubang, baik nesin

utama, lraupun perlenElkapan pendukung Iainnya, seperti twin

cam, DOHC, turbo, EFI, CDI, transrisi otonatis, sisten

keuudi hidrolik, dan sebaElainya.

llenurut Calhoun (1S76) perkerbanEfan teknologi dapat

mempenElaruhi pekerjaan, yakni kesukaran tugas (pekeriaan)

neningkat karena adanya perubahan teknologi, seperti:

(1) pekerjaan manual sedikit dan nenbutuhkan keteranpilan

uanipulatif yang tinggi; (2) menbutuhkan keteranpilan

presisi dan keterampilan teknikal yang tinggi; dan (3)

pekerja dituntut lebih natanEl enosinya. Dalan bentuk Iain

Naga ( 1980 ) berpendapat bahwa perkeubangan teknologi

menimbulkan keusanEan keuampuan, yang dikenal dengan azas

pauI, ha1 ini terjadi karena ketidakuanpuan teknisi DenE-

hadapi keadaan yanE! berubah.

Sebagaimana wajarnya, setelah peniualan (Purna jual)

nobil nenbutuhkan perawatan dan perbaikan. Karena itu, ada

kecenderungan bahwa peningkatan Peniualan mobj.1 dan Per-

kenbanElan teknologi otonotif diiringi dengan meningkaLnya

kuantitas dan kesukaran tugas di bengkel nobi1.

Di samping kondisi eksternal di atas, kondisi inter-

nal bengkel mobil di Kodya Padang iuga ikut memberi tekan-

an terhadap pekerianya. HaI ini tanPak dari gaya kepenin-

pinan benElkel yang otoriter, dan siatuasi lingkungan fisik
yanEl jauh dari nenadai. Kondisi ini mengakibatkan hubungan

antar nanusia kurang baik, harapan tak ada, Pergantian

tenaga kerja tinggi, kemangkiran pekeria tinggi, dan

i: ir'li5It t(AAl,l
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Eotivasi kerja hanpir tidak ada. Kondisi bengkel nobil
yang demikian EenElakibatkan lingkungan bengkel meniadi

sangat konpleks, unik, gersang, dan tidak nenyenangkan.

Situasi lingkunEan itu neniubulkan konflik serta

frustasi pada diri pekerja. SeIana individu Pekeria beng-

kel uobil nasih sanggup melihat kenyataan serta berani

menghadapi ke su karan - kesu karan dengan jujur, selaua itu

pula tidak akan ada bahaya dalan karirnya. Bahkan pekeria

tertentu Eenganggap kondisi yang koupleks sebagai suatu

tantangan (challenge) dalam meraih keberhasilan keria.

Namun, tidak semua pekerja berfikiran demikian atau tidak

se ua pekerja dengan nudah dapat neraih keberhasilan

kerja, sebab banyak faktor yang nenghanbat prosos

terwujudnya keberhasi Ian kerj a.

Dalan masa nenpersiapkan anak didik di Sekolah, aspek

psikomotorik dilatih melalui kegiatan keteranpilan, aspek

kognitif difokuskan nelalui penElaiaran yang bersifat

teoritik, dan juga terdapat penbinaan aspek sikap. Ketigla

aspek ini baik di STH dan Si'tA telah tercakuP dalam

tujuan kurikulun. Tetapi, proporsi antara kegiatan kete-

rampilan dan teoritik pada kedua jenis pendidikan tersebut

jauh berbeda intensitasnya.

Di STH kegiatan keterampilan lebih banyak dari pada

kegiatan teoritik. Kegiatan teoritik itupun diarahkan

untuk nenunjang Eateri kejuruan. Ini sesuai dengan tuiuan

pendidikan kejuruan sebagai lembaga pendidikan yang

mempersiapkan tenagla kerja berkeahlian, serta anak didik-

i/iiL II( UPI PEi]PUSI,ATAAII

II(IP PA DANG
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nya kelak berhasil uenasuki pasar kerja (llenrich,1984;

Finch, 1984). SehubunElan denBan itu, kurikulun dan sarana

lainnya di sekolah kejuruan dirancang sesuai dengan kebu-

tuhan industri (tlirth. , dalan Doty, 1984 ) . Sebaliknya,

pendidikan di SllA menekankan kegiatan yang bersifat teori-

tik, dan lebih Eengarah kepada reupersiapkan anak didik

memasuki perguruan tinggi daripada persiapan rerasuki

dunia kerj a.

Pekerja di bengkel mobil pada umunnya nerupakan

tenaga kerja tinglkat menengah dan disebut nekanik. Hereka

banyak berasal dari lulusan STH Jurusan Otomotif, STil

Jurusan t'[esin dan SHA Jurusan IPA. Karena itu, permasalah-

an sekarang adalah manakah di antara lulusan STH Jurusan

Otomotif , STI'I Jurusan Hesin dan St'[A Jurusan IPA dengan

nudah uencapai keberhasilan keria di IinEikungan bengkel

nobil yang kompleks. HaI ini perlu diteliti untuk nengeta-

hui jenis sekolah lrana yang cocok untuk nempersiapkan

sosok seorang mekanik bengkel mobiL

Ada beberapa pendapat yang kontroversial dengan

konsep pendidikan keiuruan tersebut. Para kontraktor di

bidang konstruksi dan perminyakan selalu mengambil lulus-

an Sl'lA, karena lebih nudah dibentuk sesuai dengan kebutuh-

an lapangan kerja (Kompas,1988). Lulusan STI'I tidak bisa

menenuhi kebutuhan tenaga kerja pada pekeriaan yang sifat-

nya berubah-ubah (Zamroni,1986). Hasil stud j. Boediono

(1988) nengungkapkan bahwa Iulusan SIITA unum lebih nanpu
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Eenyesuaikan diri dengan perkenbangan teknologi dari pada

lulusan SHTA kejuruan.

Dari pendapat-Pendapat di atas dapat dikatakan bahwa

lrrlusan ST I'l kuranE maBpu nenghadapi permasalahan yang ada

di tempat keria. Dalam kondisi sedemikian ini tentu lu1us-

an STt{ juga tidak akan daPat meraih keberhasilan dalan

bidang pekerjaannya. HaI ini nenberi gambaran bahlra neka-

nik lulusan SHA pada nasa keria tertentu akan dapat me-

nyaingi keberhasilan keria nekanik Iulusan STI{. Bila ha1

ini benar, naka pendidikan keiuruan selana ini nenyalahi

konsep pendidikan keiuruan. Ditiniau secara makro daPat

dinyatakan pendidikan keiuruan tidak efektif. Untuk Eem-

buktikan pendaF,atan itu pellu dilakukan penelitian.

Pada aspek yang lain, Pemerintah Indonesia tetaP

ueuperbaihi dan nenbangun baik sarana EauPun Prasarana

bagi STH (Nurhadi,1S89). TamPaknva Pemerintah nasih per-

caya bahwa ada sunbangan pendidikan keiuruan terhadap

pembangunan nasional. Bahkan, kedudukan pendidikan keiu-

ruan semakin kokoh dengan adanya Pengakuan pendidikan

kejuruan dalam Undang-Undang no.2, tahun 1989, pasal 16'

Dengan denikian, perlu dilakukan legitimasi ilmiah, guna

nenperjelas bentang isu lulusan STH; terutama dalan kait-

annya dengan keberhasilan kerj a.

Situasi lingkungan di mana individu tertentu hidup

akan dapat menentukan harapan-harapan atau aspirasinya.

Harapan nemainkan peranan penting dalan mendorong seorang

pekerja untuk berbuat terbaik dalam bekeria. Nanun, bila
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lindkungan keria tidak dapat menenuhi harapan seseorang,

naka pada diri oranEl tersebut akan tiubul rasa kegaEalan

diri, dan ini akhirnya menyebabkan pekerja tidak bergairah

bekerja. Untuk Dengetahui Iebih jauh kaitan antara harapan

dengan pekerjaan, perlu diteliti peranan harapan kerja

terhadap tercapainya keberhasilan kerj a.

Lingkungan aral perkembangan pribadi dan intelektual
seseorang bermula dari sekolah. Sekolahlah yang nemberi

bekal aElar anak didiknya kelak dapat hidup di nasyarakat.

Sesuai dengan kenyataan, Sekolah tidak dapat nen-

berikan latihan khusus tepat seperti apa yang ada pada

pekerjaan di nasyarakat. Bahkan di sekolah kejuruan seka-

lipun, pengalaman belajar anak didik tidak saEa seperti

yang terdapat di dunia kerja. HaI ini disebabkan karena

kurikulun di sekolah tetap, senentara di dunia keria

berkembang penelitian yang Eelaju dengan cepat. Karena

itu, wajar ada kesenjangan antara pendidikan dan kebutuhan

nasyarakat (Hassan, 19S1).

Namun, pengetahuan apapun yang telah dipelaiari di

sekolah setidak-tidaknya mempunyai elemen yang identik

dengan tugas-tugas pekerjaan yanEi ditenui di dunia keria.

Untuk itu perlu diteliti peranan keterampilan aplikasi

terhadap keberhasilan kerja yanEl diraih seorang mekanik.

Seperti telah disebut terdahulu bahwa kondisi inter-

naI bengkel nobil di Kodya Padang sangat konpleks dan

tidak DenyenanElkan. Dalam kondisi demikian, lingkungan

kerja rnenberikan stimulus kepada individu mekanik bengkel
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Eobil. ltekanik sebaiknya dapat EeEberi respons yang posi-

tif terhadap lingkungan, namun tidak seuua Eekanik yang

berperilaku denikian. Karena itu PerIu diteliti Peranan

penyesuaian kerja terhadap keberhasilan keria seorang

nekan ik.
t{ehanik bengkel mobil di Kodya Padang memiliki bentuk

dan variasi pengalaman kerja tersendiri, dan senakin lama

seoranEl bekerja cenderunEl senakin banyak pengalanan kerja-

nya. Karena itu, perlu diteliti apakah ada pengaruh varia-

si uasa kerja terhadap keberhasilan keria mekanik bengkel

uobil di Kodya Padang.

B. Identifikasi Hasalah

Dari uraian di atas secara umuE menuniukkan adanya

kesenjanElan antara kualitas tenaga keria lulusan Sl'lTA

dengan tuntutan lapanElan kerja. Penyebab keseniangan ini

tidak dapat hanya ditunpukan pada Ienbaga pendidikan

fornal sebagai lenbaga menpersiapkan anggota masyarakat;

ternasuk ke tenaEiake ri aan , karena di samping itu ada faktor

eksternal dunia kerja dan faktor internal individu iuga

meninbulkan keseniangan tersebut.

Iftikar (1S76) berpendapat bahwa yang meEbuat seoranEl

pekerja gagal atau berhasil dalam suatu pekeriaan ada dua

faktor, yaitu faktor situasional dan faktor individu.

Dalam bentuk lain Ilegner (1977) nengidentifikasi dua

faktor penyebab kegagalan atau keberhasilan, yaitu penye-

bab internal dan eksternal. Penyebab internal berupa

,VIIL II( UI.,T P E i\PUSTI. KXU\N
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kenarpuan (ability) dan usaha (effort). Penyebab eksternal

berupa kesukaran tugas ( task difficulty), keseupatan

( chance ) atau keberuntungan (luck).

Ditinjau dari segi konteksnya ternyata faktor ling-

kungan identik dengan faktor situasional, dan faktor diri
identik dengan faktor individu. Faktor individu datang

dari dalan diri seseorang baik sebeluD naupun setelah

sampai di tenpat kerja, dan faktor situasional adalah

faktor di luar diri seseorang. Dalan kaitan kedua faktor

tersebut dengan keberhasilan kerja nekanik bengkel nobil

lulusan SHTA dapat diidenLifikasi beberapa permasalahan,

yaitu:

1. Eaktor internal ( individu )

a. Keaanpuan

Kenanpuan ini dapat dikelompokkan kedalam 4 kelompok,

yang nencakup kenampuan Leknis, kenampuan pengelolaan,

kemampuan peri laku , dan kemampuan konseptual ( Rao, 1986 ) .

Karena itu dapat diajukan pertanyaan, seberapa besar

peranan kemampuan- kenampu an di atas dalam nenbentuk ke-

berhasilan kerja seorang mekanik ?

b. Usaha

Usaha nerupakan faktor internal, yaitu jumlah energi

yang dikeluarkan seseoranEl dalam mewujudkan keberhasilan

kerjanya. Karena itu perlu dipertanyakan, seberapa besar

sumbanElan usaha kerja terhadap tercapainya suatu keberha-



I

silan kerja seoranEl nekanik ?

2. Eaktor eksternal ( situasional )

a. Kesukaran tugas

Kesukaran tuga pada umunnya disebabkan oleh perubahan

teknologi, baik teknologi peralatan kerja naupun teknologi

otonotif. Dengan denikian penting dipertanyakan, seberapa

besar pengaruh kesukaran tugas terhadap tercapainya suatu

keberhasilan kerja seorang mekanik ?

b. Kesenpatan atau keberuntunElan

Situasi yang diciptakan piupinan bengkel nobil dapat

menberi kesenpatan kepada seseorang untuk nencapai

keberhasilan kerja. Dalam hal demikian perlu diketahui,

adakah kesenpatan buat setiap mekanik untuk nencapai

keberhasilan kerja ?

Di sanping uraian di atas ternyata nasih dapat di-

identifikasi permasalahan lainnya, yakni permasalahan yang

nenyangkut Eotivasi dan pengalaran kerja. Berdasarkan ini
perlu diketahui seberapa besar sunbanElan notivasi dan

pengalaman kerja terhadap tercapainya keberhasilan kerja ?

Dari uraian di atas tampak bahwa untuk mecapai

keberhasilan kerja di bengkel mobil melibatkan banyak

faktor. DenEIan adanya identifikasi masalah ini dapat

dipergunakan sebagai dasar dalan nenecahkan masalah ten-

t-arlg keberhasilan kerja nekanik bengkel nobil lutusan STll

dan SHA.

,;,,'- il( ul' I l,r lif lJ!'il.\ l([\/lN
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C. Peabatasan Hasalah

Secara faktual seorang nekanik dalam nenujudkan

ketrerhasilan kerja dipenEtaruhi oleh faktor li.nEkurrElarr dan

faktor individu. Namun, dalam penelitian ini yang diangkat

menjadi sunber nasalah adalah faktor individu.
Sunber masalah ini dipilih karena dianggap faktor

individu lebih besar penElaruhnya dalau mewujudkan keber-

hasilan kerja dibandingkan dengan pengaruh lingkungan

kerja, karerra f aht-ot lingkungan dapat dimanipulasi (diken-

dalikan) oleh faktor individu. Dari faktor individu dian-

bit beberapa faktor yang dianggap besar peranannya dalam

neraih keberhasilan kerja, yaitu: keterampilan aplikasi,

harapan kerja, penyesuaian kerja, Iatar belakang pendidi-

kan, dan nasa kerj a.

Penelitian dibatasi harrya pada lulusan STtl Jurusan

Otonotif , STH Jurusan l'[esin, dan S]lA Jurusan IPA. Hal ini

dilakukan karena pada umumnya mekanik bengkel mobil ber-

asal dari lulusan STH Jurusan Otomotif, STH Jurusan Hesin,

dan SllA Jurusan IPA.

D. Perunusan Hasalah

Berdasarkan

dapat d irunuskan

identifikasi dan pembatasan uasalah, naka

beberapa uasalah, yaitu

1 Berapa persentase nekanik lulusan STH Jurusan 0tonotif,
STH Jurusan Hesin, dan SI,fA Jurusan IPA yang neraih ke-
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berhasilan kerja di atas rerata kelonpok nereka ?

2. Apakah terdapat hubungan antata keteranPilan apli-

kasi denElan keberhasilan keria nekanik bengkel nobil ?

3. Apakah terdapat hubungan antara harapan keria dengan

keberhasilan keria nekanik ?

4. Apakah terdapat hubungan antara penyesuaian keria

dengan keberhasilan kerja mekanik ?

5. Apakah terdapat hubungan antara keterampilan aplikasi,

harapan keria, dan penyesuaian keria secara bersana-

sama naupun sendiri-sendiri dengan keberhasilan keria

nekanik ?

6. Apakah terdapat Ferbedaan keberhasilan keria uekanik

bengkel mobil ditinjau dari latar belakanEl pendidikan

dan masa keria mereka ?

E- Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan mempunyai Banfaat, baik

secara teoritis Eaupun praktis. Secara teoritis, PeneIi-

tian ini untuk Dengembangan konsep psikologi keiuruan dan

korrsep ilnu pendidikan, antara lain berupa penahaman atas

pembentukan keberhasilan kerja di bengkel mobi1, terutana

yang disebabkan oleh keterampilan aplikasi konsep-konsep

ilmu-pengetahuan, harapan kerja, penyesuaian keria, latar

belakang pendidikan, dan masa keria.

Secara praktis, dengan mengetahui peranan keterampil-

an aplikasi, harapan kerja, penyesuaian kerja, Iatar

belakang pendidikan, dan nasa kerja terhadap keberhasilan
,VIIL II( UPI PTiiPUSTA K/]AhI
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kerja mekanik bengkel nobil, maka para pengelola pendidik-

an di kelas dan di balai latihan kerja diharapkan akan

Eengetahui peranan keterampilan aplikasi dalau Dendidik

anak didik. Selanjutnya, hasil penelitian diharapkan akan

remberi Danfaat buat pengelola benElkel nobil dalam nella-

hami harapan kerja sebagiai motivator, dan dalan membina

karir nekanik; pendelola bengkel akan mengetahui peranan

faktor Iatar belakanEl pendidikan dan rasa kerja terhadap

keberhasilan kerja. Kemudian, hasil penelitian ini akan

bernanfaat buat para mekanik bengkel nobil dalaE uemilih

strategi penyesuaian kerja. Dengan denikian dapat katakan

hasil penelitian akan dapat diElunakan kiat untuk uencapai

keberhasilan kerja sebagai seoranEl mekanik bengkel nobil.

-o0o-
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1

a.

BAB II
KER,ANGKA TEORITIS DAN PBNGAJUAN

HTPOTESIS

Deskripsi Teoritis
Keberhasilan kerja

Pengertian Keberhasilan kerj a

Aktivitas nanusia yang bersifat melaksanakan tugas

dan diakhiri oleh hasil karya disebut kerja, Pekerja yanE

dapat Denghasilkan suatu karya dapat dikatakan berhasil.

Crites (1S69) menyatakan bahwa keberhasilan kerja adalah

perilaku yang mencapai suatu tujuan dalam lingkungan

kerja. Keberhasilan kerja dapat diartikan sebagai penea-

paian suatu tujuan di lingkungan kerja. Dengan denikian

ada dua dimensi dalan proses reraih keberhasilan kerja,
yaitu tujuan yang hendak diraih dan perilaku dalam upaya

tencapai tujuan tersebut. Karena itu, keberhasilan kerja

tidak hanya senata-Eata berbentuk hasil kerja, tetapi juEla

menyangkut proses kerj a,

Untuk lebih jelasnya proses kejadian suatu keber-

hasilan atEu kegaElalan dapat dideketi dari teori tingkat
aspirasi. Lewin ( 1S51) nendefinisikan tingkat aspirasi

sebagai derajat kesukaran dari suatu tujuan yang telah

diusahakan seseoranEl . Carter (196S) mengartikan tingkat
aspirasi sebagai tingkat tujuan dari seseorang atau seke-

lompok oranEl menginginkan untuk mencapai suatu tujuan

nelalui kegiatan khusus. Demikian juga, Hurlock (1975)

iVIIL IK UPT PERPUSTA KAAI.I
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nenyatakan tingkat aspirasi adalah suatu ukuran yang

diinginkan seseorang untuk neneapai tujuan, dan diharapkan

dapat dicapainya dalam Haktu tertentu.
Dari pendaFat di atas dapat dikatakan bahwa tujuan

itu harus dicapai, dan tujuan itu sendiri merupakan tolok
ukur suatu keberhasilan. SebagaiDana FendaFat Hilgard
(1862) suatu tujuan harus dicapai; bila tujuan tersebut

tercapai berarti suatu keberhasilan, sedangkan bila tidak

tercapai berarti suatu kegagalan.

Lewin (1S44) Benguraikan tingkat aspirasi nelalui
suatu rangkaian kejadian yang terdiri dari enpat titik

utaBa, yaitu: (1) penampilan yanEl la]u, <2) penentuan

tingkat aspirasi, (3) pelaksanaan kegiatan, <4> reaksi

pada tingkat pencapaian.

(1) <2) (J) (4)

Gambar 1: Proses terjadinya keberhasilan atau kegagal-
an menurut Lewin ( LS44).

Gambar 1 menunj ukkan

[enEerjakan sLla tu tuga-s akarr

bahwa seseoranEl yang te lah

merrgetahu i t irrgkat penanpil-

Penarp i lan
lana

Penentuan
tkt aspirasi

Pena:rpilan
haru

Reaksi tHp
tht perrcaFaiarr

Perbedaa:r
pencapaian

Keberhasilan atarr
kega€alan

Perbedaan
tqjuan
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annya (tahap 1). Berdasarkan tingkat penanpilan yang

dicapai itu, dia akan nenetapkan atau nenperkirakan ting-
kat aspirasi yang mungkin dapat dicapainya (tahap Z>.

Kenudian dia nelaksanakan tuElas itu pada penampilan kedua

atau penarpilan baru (tahap 3). Hasil yanE diperoleh dari
penaupilan baru ini. [eniubulkan reaksi (tahap {1. Reaksi

ini berupa perasaan keberhasilan atau kegagalan. Kalau

hasil yang dicapai lebih besar dari yang sudah ditetapkan

( tahap 2) berarti keberhasilan, dan bila lebih rendah dari
yang ditetapkan berarti kegagalan.

Perbedaan antara penampilan lalu (tahap 1) dan penen-

tuan tingkat aspirasi (tahap 2) di.sebut perbedaan tujuan

(goal discrepancy), atau ketidaksesuaian tujuan. Perbedaan

antara penentuan tingkat aspirasi (tahap 2) denElan penan-

pilan baru disebut perbedaan pencapaian (attainnent dis-
crepancy). Perbedaan pencapaian ini merupakan dasar yang

nenpengaruhi reaksi dalam bentuk perasaan keberhasilan

atau kegagalan. DenElan demikian, yanEJ menbatasi antara

keberhasilan dan kegagalan adalah tercapai atau tidak
tercapainya suatu tujuan dalan sistem Iingkungan kerja.

Teori harga diri (self esteem) dapat juga nenjelaskan

kenapa seseorangl inEin keberhasilan, teori ini berasal

dari teori kebutuhan Haslow. Teori kebutuhan terdiri atas

lima hirarki kebutuhan, yaitu fisiologis, rasa aman,

sosialisasi, penghargaan, dan aktualisasi diri. l{enurut

teori kebutuhan }laslow setelah pemenuhan tiga kebutuhan

terendah (fisiologis, rasa aman, sosialisasi), selanjutnya

MiLII( IJFI PERPUSTAKI\AN
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irrdividu akan BeninElkat kE tingkat kebutuhan keeEpat,

yaitu penghargaan (esteen) (Gibson, 1S85). Penenuhan

kebutuhan penghargaan akan meniubulkan percaya d iri,

Eartabat, dan kekuasaan. Sebaliknya, bila tak terpenuhinya

kebutuhan penEhargaan akan neninbulkan perilaku destruk-

tif, seperti: narah-marah, mogok kerja, dan cekcok dengan

atasan .

Individu akan nenilai eksistensi penghargaan terhadaP

dirinya sebagai akibat interaksi antara dia denElan Iing-

kungan, yang akhirnya melahirkan harga diri. Jadi harEa

diri (self-esteem) adalah penilaian diri sendiri yang

dipengaruhi oleh penghargaan, interaksi, sikap, dan pener-

imaan orang lain terhadap dirinya.

llenurut Brandon (1S80) harga diri mempengaruhi proses

berfikir, tingkat emosi, keputusan yang dianbil, nilai
yang dianut, dan tujuan hidup. Bila seseorang mengalami

keberhasilan dalam bekerja, dia akan cenderung nemilih

tugas lebih menantang pada pekeriaan selaniutnya. Tetapi

jika dia menEialani kegagalan, tindakan selaniutnya tergan-

tung pada tinghat harga diri pekerja tersebut (Bowen,

1977 ) .

Pekerja yang mempunyai harga diri rendah seIaIu

rendah diri, akibatnya dia akan sering mengalami kesulitan

dalau nelaksanakan peherjaan. Pekeria yang denikian selalu

menilih tujuan lebih rendah dari tolok ukur (standar)

lingkungan kerja. Dalam haI demikian dapat pekeria vang

memil j.ki harga diri yang rendah cenderunEi tidak sukses.
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Setiap orang nendinginkan keberhasilan dalam bekerja,

termasuk nekanik bengkel mobil. Nanun, dalam ha1 tertentu
mekanik untuk mencapai keberhasilan kerja tidaklah begitu

mudah, karena kemampu an - kerD ampu an yang dimilikinya tidak
memadai untuk mecapai keberhasilan tersebut. Di saupingl

itu, lingkungan kerja juga nenberi tekanan kepada para

nekanik dan cenderung nenpersulit tercapainya keberhasilan

kerja.

Hekanik bengkel mobil pada unumnya berasal dari
lulusan STll Jurusan Otonotif, STH Jurusan Hesin, dan Sl,lA

Jurusan IPA. Kenanpuan yang dibawa ketiEla lulusan sekolah

tersebut secara faktual adalah berbeda, dalan hal demikian

para nekanik dari lulusan ST),, Jurusan Otomotif, STH Jurus-

an Hesin, dan SllA Jurusan IPA harus berperilaku tertentu
untuk dapat uencapai. keberhasilan kerja.

b. Eriteria Keberhasilan Kerj a

Keberhasilan kerja sanElat tergantungl pada konteks

(bidang) pekerjaan tersebut. Karena itu, keberhasilan

kerja pada satu jenis pekerjaan tak dapat disanakan dengan

keberhasilan pada pekerjaan Iain.
Untuk dapatmengidentifikasi kriteria keberhasilan

kerja nekanik bengkel mobi1, naka perlu ditinjau bagian-

bagian nana yang dianggap sangat penLing dalan nenentukan

keberhasilan kerja. Keberhasilan kerja seorang nekanik

bengkel mobil dapat diketahui dari perbuatan dan hasil
karyanya. Karena itu, kriteria keberhasilan kerja seorang. lyllll( Ur:I pEnt:rjgr1l,rrnr,

,lilp pA D A ,, ,.
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mekanik bengkel mobil dapat dilacak dari dua dinensi,
yaitu: (1) dimensi prosedur kerja, dan (2) dimensi hasil
kerja (Crites, 1869 ) .

Dimensi prosedur kerja adalah evaluasi. Felaksanaaan

tugas-tugas dari pekerjaan, berupa: langkah kerja, kesela-

atan kerja, ketepatan menggunakan a1at, dan eraktu yang

diElunakan. Yang dimaksud dengan dimensi hasil kerja adalah

kondisi output, berupa ketepatan ukuran, dan kerapian.

Secara umun kriteria keberhasilan kerja dapat berben-

tuk: prestise, posisi, uang, kepopuleran, kekuasaan, dan

kese lamatan Bowen ( 1977 ) . Super ( 1956 ) menyatakan ada

beberapa kriteria keberhasilan kerja, yaitu: penghasilan,

promosi, stabilitas, dan penilaian supervisor. Blun (1943)

menyatakan keberhasilan kerja nenpunyai beberapa kriteria,
yaitu: (1) total produksi; (2) ketelitian produksi; (3)

efisiensi pekerja; (4) penghasilan; (5) kenampuan Dengeu-

ban€kan diri. llenurut Korman dan Korman (1980) sukses ber-

arti naterialistik, berorientasi ke status dan kekuasaan.

Ilenurut Fryklund (1970) ada beberapa hal yang perlu

dimiliki seorang uekanik bengkel mobil, yaiLu: harus

tampil praktis dalam semua kegiatan, bertindak berdasarkan

fakta-fakta, dapat menbaca ganbar, dan dapat berhitung.

Yang lebih rinci dapat dinyatakan bahsa uekanik yang ingin

sukses di bengkel mobil harus memiliki perilaku kerja,

seperti; cakap menggunakan pengetahuan teknik, peralatan

roanual, peralatan test, dan mesin-mesin; rapih dan bersih

dalam bekerja; serta efisien dalam bekerja. Seorang meka-
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nik yang denikiarr akan denElan nudah dapat nencapai tujuan
pribadinya, seperti: peningkatan upah, pronosi, penElakuan,

peneriuaan tenan sekerja, dan bonus. Seiring dengan itu,

terpenuhi pula tujuan perusahaan (bengkel ), seperti:
produksi tinggi, dan naua bengkel nenjadi harun.

Sesuai dengan konteks kerja di bengkel DobiI, naka

kriteria keberhasilan kerja yanEi lebih operasional berupa

(1) totalitas kerja; (2) posisi; (3) tanggung jawab; (4)

kerapian kerja; dan (5) pendapatan. Totalitas kerja yang

baik adalah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

suatu tugas kurang dari waktu tolok ukur. Yang dinaksud

dengan posisi dalam haI ini adalah nenimpin satu unit

kerja atau neubawahi beberapa pekerja lainnya. Tanggung

jawab dalau hal ini merupaP,an sikap yang se1a1u Demper-

t anggungj awabkan pekerjaan yang dilakukannya. Kerapian

kerja terdiri atas kebersihan dan ketelitian kerja, dan

Yang dimaksud dengan pendapatan adalah totalitas gaji, bo-

nus, dan tunjangan lainnya setiap bulannya.

2. Keteranpilan Aplikasi

Keteranpilan dapat dikelompohkan menjadi dua macan,

yaitu keterampilan intelektual dan keterampilan psikomoto-

rik (Darnanto,1985). l(eterampilan psikonotorik uelibatkan

kegiatan kognitif, misalnya seoranEl mekanik bekerja,

mekanik harus Eengaktifkan ototnya sekaligus memanisfes-

tasikan kemampuan kognitifnya. HaI ini sejalan dengan

pendapat Goetz (1981) yang nenyatakan, keterampilan psiko-
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Botorik EeEerlukan perlakuan Eotoris yang diorganisasi

oleh kegiatan otot di bawah bimbingan proses syaraf yang

dia*asi oleh otak.

Keteranpilan kerja aFapun yanEl inEin di.laksanakan

eeEerlukan adanya aplikasi Fengetahuan dari yang pernah

dipelajari di kelas (tempat latihan) ke konteks pekerjaan.

Karena itu, diperlukan suatu keterampilan intelektual,
yaitu keteranpilan Eenggunakan pengetahuan ke kontesk

kerj a.

Keterampilan menggunakan pengetahuan ke konteks kerja

disebut keterampilan aplikasi. Keteranpilan aplikasi dapat

juga disebut cara bagainana memindahkan uateri-nateri yang

pernah dipelajari di kelas ke konteks lain (Kirby,1973).

Dengan deuikian nateri-nateri yang pernah dipelajari di
kelas dapat dipakai di mana saja, sesuai dengan kei.ngj.nan.

llitherington ( 1986) menyatakan bahwa setiap perbuatan

belajar atau pengalanan didapat di sekolah akan dapat

berguna dan mempunyai fungsi dalan situasi yang akan

dihadapi murid kelak.

Keterampilan aplikasi dapat juga disebut keterampilan

transfer. tlitherington ( 1986) menyatakan transfer bukan

hanya berupa pengElunaan pengetahuan secara khusus (spesi-

fik) tetapi juga dapat dipergunakan secara umum. Artinya,
pelajaran yang didapat di ketas bersifat fornal, dan

pengletahuan itu dapat digunakan dalam bentuk lain dalan

kehidupan. Henurut teori disiplin formal, fikiran atau

ingatan kalau sekali telah terlalih tidak peduli bahan
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latihan macaE EanaFun yarrE diperdunakan akan tetap cukuP

tajar untuk dipergunakan dalar setiaF situasi lain.

Thorndike (1S01), dikutip Bower (1981) dan Suryabra-

ta (1983), nengenbangkan teori eleuen yang identik untuk

nenjelaskan keterampilan aplikasi (transfer). Teori ini

nenyatakan bahwa pengetahuan yanEl merpunyai elenen yang

identik dengan konteks pekerjaan dapat dipindahkan ke

persoalan yanEl ditenukan pada pekerjaan tersebut. DenEan

demikian dapat dikatakan, suatu nasalah akan dengan mudah

dapat diatasi bila elenen-elenen dari masalah tersebut

menpunyai elenen yang sama denEian elemen yang pernah

dipelajari; pada hubungan inilah terjadi aplikasi (trans-

f er ) .

Teori lain yang dapat Eenjelaskan keteraupilan

aplikasi adalah teori generalisasi. Teori generalisasi,

dihutip tlitherington (1886), yanE dikeEbarrgkan Judd

menekankan pentinElnya kecakapan nenanElkap atau nenjanElkau

pengertian-penElertian serta prinsip-prinsip pokok yanE

bersifat luas. Lebih jauh Judd uenyatakan, bila seseoranEl

meriliki pengetahuan yang bebas dan luas iapun akan sang-

gup untuk menElaplikasi hasil pelajaran tersebut ke situasi

lain yang berbeda. Suatu pandanElan yang dekat dengan teori

Judd adalah pandangan Bode, yanEl nenyatakan transfer hanya

dapat terjadi dengan perantaraan pengertian.

Skinner, dikutip Bower ( 1S81), memperElunakan istilah

induksi untuk apa yang disebut Eleneralisasi. ArLinya,

dari apa yang dipelajari diinduksikan, kemudian diambil
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generalisasinya untuk Dengatasi masalah-nasalah ditenukan

dalam kehidupan. Teori insight dari Gestalt nenyatakan

bahwa yang diaplikasi bukanlah uateri melainkan relasi-
relasi dan generalisasi yang diperoLeh melalui insight
(pengertian) (da1am Suryabrata,1983; Bower, 1S81).

Bertolak uraian teori di atas dan untuk keperluan

penelitian ini dapat dinyatakan bahwa keterampilan aplika-

si atau transfer adalah konstruk, yaitu konsep yang dicip-
takan atau digunakan denEian kesengajaan untuk penelitian.

Keterampilan aplikasi bila ditinjau dari keterampilan

intelektual Bloom (1956) dapat dikelonpokkan minimal

berada Fada tingkat aplikasi. Pada klasifikasi ke-

teranpilan intelektual (intellectual skiII) telah tergar-

bar adanya kegiatan intelektual, seperti: meramal, men-

bandingkan (dalam klasifikasi korrprehensif); Eenghubung-

kan, nenerapkan (dalam klasifikasi aplikasi); Eengurut,

menyimpulkan (dalau klasifikasi analisis); meruruskan, me-

revisi (dalam klasifikasi sintesis); mengembanElkan, dan

Eemberi alasan (dalam klasifikasi evaluasi) (dalam Azwar,

1S87). Keteranpilan intelektual j.ni merupakan indikator

dari keterampilan aplikasi. Tugas pekerjaan di bengkel

nobil banyak bersifat'rremecahkan masalah' (trouble-shoot-

ing), karena itu dengan adanya mekanik memiliki keteran-

pilan aplikasi. yang tinggi diharapkan dapat dengan mudah

nengatasi persoalan-persolan kerja.

I'lenurut Larson <7972) seorang mekanik harus meniliki
keterampilan teknikal, yaitu keterampilan menerapkan

rvllLll( UFT Pi:RPUSTAI(/ll\N
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teori-teori terf,pan yang merrdukung keterauFilan manipula-

tif. Sedangkan keterampilan ranipulatif itu sendiri
adalah keteraupilan menggunakan peralatan dan nesin-mesin

kerja. Bertolak dari uraian di atas dapat dikatakan se-

orang nekanik harus memiliki keterampilan aplikasi, karena

dengan keteraupilan aplikasi tugas-tugas dari pekerjaan

dapat dengan nudah dijalankan.

Bertolak dari kondisi teknologi otomotif atau peker-

jaan di bengkel mobil yang banyak menggunakan peristiwa

alam, raka secara umun dapat diEunakan konsep fisika untuk

nelihat keterampilan aplikasi seorang mekanik. Alasan ini
sejalan derL4an pendapat Gilbert (L972), dikutip Toeti.

Soekamto (1983), menyatakan adanya kasus penanpilan se-

oranEl teknisi yang rendah, ternyata disebabkan ia tidak

melihat adanya hubungan antara pekerjaan dengan fisika.

Ada beberapa konsep fisika yang sering digunakan di
bengkel mobi1, antara lain: panas, fluida, Elaya, listrik,
magnet, dan pembakaran. Pemilihan konsep fisika ini buP.an

berarti hanya konsep fisika yang digunakan pada teknologi

otomotif atau pekerjaan di bengkel mobil. ilasih banyak

konsep ilmu Iain yanEl digunakan pada teknologi otonotif
(pekerjaan di berrgkel Eobil), seperti: kimia, matematiha,

ner&ncang (design) dan lairrnya, tetapi setidak-tidaknya

pemakaian konsep fisika dalam penelitian ini dapat menjadi

sarana yang dipakai untuk melihat keterampilan aplikasi
seotang mekanik. Dengan demikian ada dua dinensi yang

digunakan sebagai sarana untuk melihat keteranpilan
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aplikasi seorang ulekanik, yaitu: dioensi konsep fisika dan

dirensi ap 1i kas inya .

3 - Harapa-n Kerj a

Penbahasan Harapan kerja terlebih dahulu diawali
dengan nemberikan pengertian tentang harapan, Henurut

Crites (1SBS) individu berbuat sesuatu bukan hanya karena

senang terhadap hasil tetapi karena adanya unsur subyek-

tivitas individu yang nenduga bahwa perbuatannya itu akan

diiringi dengan suatu imbalan tertentu. Karena itu harapan

menimbulkan banyak piliharr dan perilaku indivj.du yang ti-
dak hanya ditentukan oleh pilihan, tetaFi juga oleh ada-

nya harapan untuk mencapai sesuatu. tlenurut Lawler (1883),

harapan nerupakan persepsi terhadap suat,u inbalan, dan

harapan itu sendiri timbul disebabhan oleh hutrungan antara

perilaku dan akibatnya.

Proposisi dasar teori rengenai harapan menyatakan,

seorang akan meuilih alternatif perilaku kerja yang me-

hungkinkan nenberikan hasil (Anastasi,1979). Karena itu,
apabila pada diri seorang nekanik ada suatu harapan,

mekanik tersebut akan berperilaku kerja yang baik untuk

dapat mewujudkan harapan itu. Dari pendapat ini tampak

betapa besarnya peranan harapan terhadap perilaku kerja

untuk dapat meraih suatu hasi1. Harapan kerja dapat dije-
Iaskan oleh teori harapan (expectancy theory). Teori ini
serinEi digunakan di duia industri, karena menekankan pada
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persoalan usahs ( effort ) atau perbuatan ( act ion )

(Anastasi, 197S ) .

Henurut teori harapan, ada dua persepsi seorang pe-

kerja dalam Benghadapi suatu tugas. Persepsi pertatra

adalah 'PenElharapan Usahan menuju Prestasi (U-->P)'; Yang

dinaksud denElan (U-->P), terdapatnya persepsi nengenai

probabilitas keberhasilan prestasi berdasarkan usaha.

Persepsi kedua adalah 'Pengharapan Prestasi nenuju Hasil

(P-->H)';pada pengharapan (P-->H) terdapat persepsi Denge-

nai probabilitas penerimaan berdasarkan keberhasilan

prestasi (daIan Gibson, 1985;LawIer, 1983;llex1ey, 1988).

Perbedaan kedua jenis harapan di atas didasari kon-

disi yang berbeda. Harapan dari suatu usaha nenbentuk

prestasi (U-->P) tergantung pada kenanpuan pekerja,

tingkat kesukaran tugas, honflik, dan lingkungan fisik
bengkel. Pada pengharapan (U-->P), pekerjs melakukan

alternatif perilaku kerja; bila alternatif perilaku kerja

dipilih usaha naksinun di.harapkan hasil kerja adalah yang

terbaik. Bila pekerja ruemiLi.h usaha minimal, diapun siap

untuk menerima akibat hasil kerja yang je1ek.

Pada pengharapan prestasi menuju hasil (P-->H ),
pekerja yang nelaksanakan kerja terbaik (usaha naksinun)

mengharapkan: peningkatan upah, bonus, pronosi, dan penga-

kuan. Sebaliknya, pekerja dapat melaksanakan kerja yane

jelek (usaha mininal) bisa terjadi karena adanya keinginan

pribadi pekerja, seperti solider dengan teman kerja, atau

ivilLil( uirl PlniusTAl(/t/tN
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protes pada piopinan, dan ini dapat mengakibatkan: pelre-

eatan, dan kecelakaan kerj a.

Dari uraian di atas dapat dinyatakan, akhir dari
suatu usaha kerja naksimal akan menghasilkan pre5tasi

kerja yang baik. Dari. prestasi kerja yang baik, Fekerja

Eengharapkan mendapat haI-haI yan4 positif, seperti:
pen inEhatan upah, Fromos i , Eendapat bonus , kesenpatan

mengenbanElkan diri, dan penElakuan.

Teori yang sederhana namun terpakai untuk nenjelaskan

harapan adalah teori operant conditioning. tlenurut teori
Operant Conditioning, dikutip Anastasi ( 197S), bahwa

imbalan akan efektif bila proporsional dengan perilaku

kerja. Bila harapan merupakan persepsi tentang suatu

iubalan, maka imbalan dapat digunakan untuk neninbulkan

gairah kerja. Sahakian ( 1974 ) nendukung teori operant

conditioning, dan mengatakan bahwa harapan merupakan

keuungkinan untuk mendapatlian suatu imbalan dan menjadi

penguat khusus dalam berperilaku.

Dengan denikian dapat dikatakan, mekanik yang mempu-

nyai harapan kerja akan berperilaku kerja sesuai dengan

potensi untuk Eendapatkan imbalan dari lingkungan kerja.

Dari uraian ini tergambar bahwa harapan kerja mempunyai

hubungan keberhasi Ian kerj a.

4- Penyesuaian Kerj a

Seorang memilih pekerj aan berarti
timbangkan apakah perusahaan t e rsebu t

dia telah memper-

dapat memberikan
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kebahagian, keseiahteraan, dan Dartabat yang tinggi. Dalan

kenyataannya tidak semua pekerja nendaPatkan hal tersebut

dengan nudah. Pada suatu pekerjaan Pasti akan diteuukan

adanya keserrjangan antara bekal yang dibawa denElan tuntut-

an Fekerjaan. OIeh sebab itu, untuk mencapai keberhasilan

kerja diperlukan penyesuaian kerj a.

Penyesuaian keria adalah usaha-usaha yang harus

ditakukan seseoranEl setelah bekeria, dan bertuiuan untuk

DenEiuasai tuEias pekeriaan. Teori Penyesuaian keria terfo-

kus pada perilahu keria manusia yang merupakan hubungan

individu denElan lingkungan kerj anya.

Dawis (1984) nenyampaikan beberapa proposisi tentang

penyesuaian keria (work adjustment) antara lain: (1) keria

adalah konseptualisasi suatu interaksi antara individu

dengan Iingkungan keria; (2) Iingkungan keria menuntut

dilaksanakannya tugas-tugas tertentu dan setiap Pekeria

harus nemiliki kemampuan untuk melakukannya; (3) seat

interaksi tetap terjaga kelangsungannya maka diperlukan

adanya kesesuaian antara individu dengan lingkungan keria.

Dari proposisi di atas dapat dinyatakan bahwa penye-

suaian kerja adalah proses untuk mempertahankan dan nenca-

pai kesesuaian antara individu dengan lingkungan keria.

Arkoff (1968) uendefinisikan penyesuaian sebagai interaksi

seseoranEi dengan Iingkungannya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penye-

suaian kerja adalah interaksi antara individu dengan

lingkungan kerjanya. Lingkungan yaitu berkenaan dengan

,viiLl!( Uii. P;nPUSLAl(/lAN
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sesuatu di luar diri seseoranEl tetapi berhubungan dengan

diri orang tersebut, seperti lingkungan fisik dan non-

fisik. Lingkungan fisik renea-kup: peralatan kerja, gedung,

dan tata letak. Lingkungan non-fisih uencakup: konunilia-

si, situasi psikis, prosedur kerja dan sebagainya.

Karena itu, bagaiuana pekerja berperilaku kerja dalar

lingkungan kerja tergantunEi pada karakteristik individu

tersebut. Perilaku nanusia cenderung nembentuk suatu pola

perilaku yanEi sana (Arkoff,1968). Henurut Shaffer dan

Shoben, dikutip Crites ( 196S), pola perilaku terbentuk

sebagai akibat adanya tujuan yang sama diantara individu.

Lebih jauh Shaffer dan Shoben renyampaikan suatu pola

perilaku penyesuai.an kerja adalah tindakan individu dalam

hubungannya dengan linEikunElan kerja. Proses ini terkait

dengan beberapa faktor, dan keterkaitan ini menimbulkan

pola dinamika proses penyesuaian kerja. Proses itu dapat

ditujukkan pada €iambar 2 berikut i.ni.

Gambar 2: Pola dinamika proses penyesuaian kerja
dari Shaffer dan Shoben (Crites,1S63).

6
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Keterangan:
1. tahap pekerja ternot ivas i
2. tahap menEihadapi hambatan pekerjaan
3. tahaF resFon terhadaF hamL'atan (masalah)
4. tahap melakukan penyesuaian diri
5. tahap keberhasilan Eengatasi hambatan;
6. pekerj a yanEi frustasi.

kerj a

Garbar 2 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut,

tahap (1) mekanik yanEl mempunyai motivasi dan melakukan

suatu pekerjaan. Pada tahap (1) pekerja akan berusaha un-

tuk mencapai tujuan tertentu, seperti: prestasi, kesempat-

an berkenbang, pengakuan, hubungan yang baik dengan teran

kerja atau atasan. Tentu tidak semua tujuan tersebut dapat

tercapai dengan uudah. Pada tahap (2) pekerja berhadapan

dengan hambatan (masa1ah,/persoalan) pekerjaan seperti:

kesukaran tugas, honflik, lingkungan fisik. Pada tahap (3)

pekerja memberi respons terhadap hambalan (nasa1ah,/per-

soalan) kerja yang dihadapinya. Pada tahap (3) ini pekerja

mempelajari situasi dan berusaha mengatasi masalah dengan

nekanisne tertentu. Setelah mempert imbangkan banyak hal

pekerja melakukan penyesuaian diri ( tahap 4). Beberapa

pekerja dapat uencapai tujuannya (tahap 5), dan pada tahap

ini pekerja tersebut dapat dikatakan telah mencapai

keberhasilan kerja. Beberapa pekerja gagal menyelesaikan

masalah yang dihadapinya dan dalan kondisi denikian peker-

ja tersebut nengalani konflik atau putus asa tahap (6).

Dari Fola penyesuaian kerja tersebut dapat dikatakan

ada dua masalah pokok dalam proses penyesuaian kerja,

rviiLli( UF i ilr:iiPi.li.l r\tlf,Aii
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yaitu: hanbatan dan Penyesuaian keria, Hanbatan adalah

kondisi yang nenahan uekanj.k dalan usaha mencapai tujuan.

Harbatan tersebut dapat datang dari dalam diri sendiri dan

dari Iingkungan kerja. Hambatan dari dalam diri sendiri
saEa denElan faktor individu, yaitu: sikap, bakat, uinat,

Fengetahr.lan ya.hE dinriliki, darr mr'tivasi. Hanbatarr dari
lingkungan pekerjaan, seperti: peraakaian peralatan, lay

out gedung, perkembangan teknologi, dan bentuk manajemen.

Meltzer, dikutip Crites (1969) uenyatakan gaya penye-

suaian kerja adalah tinghah laku untuk rnengurangi atau

mengat.asi Basalah yang dihadapi di tempat kerja. Sehingga,

penyesuaian herja merupahan suatu strategi FeEecahan

masalah yang kornprehensif , jelas dan berfikir induksi.

Henurut Crites (1969) untuk menElatasi masalah (ham-

batan./tekanan) pekerjaan dapat digunakan enpat gaya pe-

nyesuaian kerja, berupa: (1) kerelaan atau kesetujuan tan-

Ela protes, yaitu seseorang membiarkan saja hambatan yang

dihadapinya, tidak berusaha seeata konstruktif untuk e-

nyelesaikan masalah dan pasrah saja terhadap nasalah yang

tinbul; (2) nengendaLikan dan memanipulasi, yaitu mencoba

nenekan nasalah yang dihadapi dan nenyelesaikan satu

persatu dengan memanipulasi lingkungan yang menjadi suru-

ber pernasalahan; (3) kompromi, yaitu seoranEl pekerja ber-

usaha memecahkan dan membongkar masalah dengan mengubah

diri sendiri dan lingkunElannya; (4) integratif, disini se-

orang pekerja yang berprestasi dapat menarik sintesis dari
masalah-masalah yang terjadi, dan dia dapat lepas dari
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mf,Ea1f,h tEnpa mElakukarr Ferutrahan yenEl berarti (EkstriEi.

Penyesuaian kerja dalan arti luas mencakup Fenyesuai-

an terhadap atasan, teman kerja, peralatan, nesin-mesin,

tata 1etak, dan prisedur kerja. Dengan denikian bila
pekerja Eaupu menyesuaian diri denElan Iingkungann kerja,

maka pekerja tersebut akan dapat denElan mudah dapat

mencapai keberhasilan kerj a.

Untuk dapat nelacak penyesuaian kerja seorang nekanik

bengkel nobil haruslah ditinjau dari dimensi konflik,

sikap, pendirian, dan ambisi yang ada pada mekanik benEkel

nobiI. Selanjutnya untuk dapat nengetahui bagaiuana cara

seoranEl mekanik menyesuaihan diri dengan lingkungan kerja-

nya dapat diketahui dari keempat jenis gaya penyesuaian

kerj a.

5. Latar Belakang Pendidikan

Suradjiman (1980) menyatakan semua seholah mulai dari
tingkat dasar saupai perguruan tinggi bertuEias menyiapkan

tenaEa kerja untuk keperluan pembanElunan, sebab semua

otarLg pada akhirnya akan terjun ke masyarakat dan diharap-

kan dapat menyunt,ang tenaganya untuk keperluan perbangun-

an. Karena besarnya harapan terhadap pendidikan, naka

pendidikan harus sengaja diusahakan dan secara sadar De-

ngembangkan kepribadian anak didik agar dapat nenjadi

an4gota masyarakat. HaI ini senada dengan pendapat Fineh

dan Crunkilton (1975) yang menyatakan ada dua tujuan

,i: ii il( UPI irEtlprJSI:\ li,,,i\N
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Fendidikan, yaitu pendidikan untuk hidup, dan pendidikan

urrtuk uencari FendaFatan ( p errgh iduFarr ) .

Kaitan Iebih iauh antara pendidikan dengan kebutuhan

frasy at a.Y,at tElah Eerri bulhan adarrya, 5eho15.h kejurur-n. 01eh

sebab itu salah satu perbedaan nendasar antara sekolah

unuri dengan sEknlah keiuruan adalah derajad vr:ka-

sionalnya (kejuruan). Deraiad vokasional adalah seberapa

besar sekolah tersebut rreuk,ekali a.nak didiknya dengan

pengetahuan dan keterampilan keri a.

Sistem pendidikarr di IndonEEif,, hhususrryf, Fada pendi-

dikan tingkat Eenengah atas (SllTA) diiumpai adanya sekolah

hejuruan darr sekoiah umrrm. Di dalarr Fenelitian ini, yf,nEi

dinraksud dengan sekolah keiuruan tingkat Denengah adalah

STH, darr seholah umur tirrEliat nenerrgah adalah SHA.

Pendidikan di STH dititikberatkan pada keteranpilan

pra-htek, 
=edanghan Ferrdidi.kan di SHA dititik beratkan Fada

yang bersifat teoritis. Dengan kata lain Iulusan STH di-

latar belakarrgi. oleh perrdidikarr yang k,ersifat li.eterEripilan

praktek, sedangkan lulusan SHA di latar belakangi oleh

Ferrdidikarr yanE lebih nerrgutamakafi teori.
Latar belakang pendidikan yang telah diperoleh meka-

rrik di SHTA merupakarr heniarpuilrr E-wEl untuli bek*ria di

bengkel nobil, dan pada gilirannya kemampuan awal akan

mewarna.i !i.ebErhas j. lan rrsliar ik di11aI[ bEkeri a, tert:tarra Fada

nasa-Easa baru bekerj a.

PErrinjauan Iebih dalam merruniukharr t,f,hwa antara

Jurusan di STH rempunyai perbedaan, seperti perbedaan da-

.!
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1s.E EEEi tujuan dan materl hurikulurrrrya. Sehut,ungan derrgarr

itu, Evans (19?8) menyatakan pandangan ekslusif tentang

pendidiharr Eeiuruan terlihat dari aateri kurihulun yend

dibutuhkan untuk sukses bekerja. DenElan denikian, antara

JuruEan otonr:,tif dengarr Jurr:san rresirr aharr ditenukan

perbedaan tujuan progralI dan materi kurikulum.

Pa,la kurikulun ETt{ tf,hun 1flS4 ,liryatalian t,ahwa,

uateri kurikulun Jurusan otomotif ditekankan pada bidang

r-:tomot if , y&ng nierrrjahuF kendaraarr roda EliFat , EFeila motor ,

dan motor serbaguna. Penekanan nateri kurikulun Jurusan

riEEirr diarahkan F,ada bidanE aesin umu , lionstruksi mesin,

pengerjaan ]ogam, dan fabrikasi. Kemudian, jika ditinjau

dari segi tuiuan FroElrarr, maka antrra Jnrusa.n otonotif

dengan Jurusan uesin terdapat perbedaan. Jurusan otomotif

f,Ert-ujus-n m'lmFEEEiaF,karr ana,l-: didik Be-ujadi. t*krrikus atau

juru pada bidang otouotif, khususnya mobil, speda Eotor,

dan rrotor-flotttr EerbaElulra. SEdarrgkan, Jurusa.rr Besin t,Ertu-

juan nempersiapkan anak didik nenjadi teknikus atau juru

Fada t,idarrg FEhBrjaan BiEn-ilr u uE, khusuErrya bidanE kr-:tt-

struksi mesin, pengerjaan Logam, dan fabrikasi.

DEri urs.ian di atas '-1aF,a.t dihetahrti bahrwa a'nLara STH

Jurusan Otonotif dengan Jurusan mesin maupun dengan SllA

.TLlrrlsa.rr IPA dite&ulian ad.4. petbedanr-r tujuarr ElroElran dan

materi kurikulum. Dalam ha1 demiki.an tentu kemanpuan kerja

dari lulusarL l',et ig,a iEI'tiE L,Endidilia.n f-Ersebt:t b,etbeda, darr

pada akhirnya dapat juga mempengaruhi keberhasilan keria

yarrg d i +aE!a i [i*re]ia.
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6 - llasa Kerj a

Crites (1SGS) menyatakan nasa kerja adal-ah naktu yang

dipakai pekerja dalan nelaksakan pekerjaan nulai dari ma-

suk kerja pada suatu perusahaan sampai sekarang. Secara

operasionalr E&sa kerja dapat didefinisikan lama bekerja
seorang nekanik dalar bidang tugas yang saEa atau tugas
yang relevansi dengan pekerjaan di bengkel EobiI.

Purnanto (1984) nenyatakan semakin sering seseorang

nengulangi sesuatu, naka akan bertambah kecakapan serta
pengetahuannya terhadap ha1 tersebut dan dia Iebih EenElua_

sainya. Pengulangan suatu pekerjaan nenbutuhkan waktu,
sehingga semakin lana seorang bekerja cenderung banyak
pengalanan kerjanya. DenElan denikian dapat dikatakan
penElalanan kerja berbanding lurus dengan nasa kerja.

Pengalanan kerja dapat nenanbah penEietahuan, keteran_
pilan, dan kemanpuan fisik seseoranEl . Henurut Inan Berna_

dib (1982) penElalaBan nerupakan sendi bagi pengetahuan.

Sedangkan Bayfield & Crocket, dikutip Schultz ( 1SZ0)

Dengatakan, bahwa keterampilan kerja adalah akibat dari
penElalaEan Eenghadapi tugas, dan pengalaman tersebut akan
nempermudah penyelesaian pekerjaan. DenElan denikian dapat
dikatakan pengalaman kerja adalah salah satu faktor untuk
dapat neraih keberhasilan kerj a.

Bertolak dari batasan yang telah disampaikan di atas,
pengalaman karja dapat diketorpokkan atas pengalaman yang
refevan dnn Fengalanan yf,nE tidflk IEIEzar,, ItErtEflrt d*nlhlart

rV iL li( Uf T I)i:ilPUSri\ I{r\i\h
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aharr ,liLi-rirhan pErrEals.mf,n k*rja se$ranE Eekf,nik yang

relevan dan yang tidak relevan. Untuk itu perlu diukur

tinEkat rEIEvErrsi Fendals-Ba k*ria seorang nekanik '

Pengukuran tingkat relevansi antara suatu pekeriaan

dengan FEkeriaan di bfrrghil nobil ( tomotif) daps-t digunfl-

han konsep penbagian suatu pokok persoalan (subject nat-

ter ) . Herrrlrr:t Lar5orr ( 1872 ) suatll F.rkr-rk Pers.r9.lan dapat

dibagi atas tiEla baEiian, yaitu: (1) spesialisasi; (2) apa

yand rresti diketahui (nr:st krrow); dan (3) aPa yang Eetraih-

nya diketahui (nice know ) .

Berdasarkan honsep di ata5, 1a1u dihubunghan dengan

relevansi pekeriaan, uaka yang dinaksud dengan relevansi

Feherjaan di t,idarr8 bengliel mobil (r.rtorrotif ) adslah tind-

kat kesesuaian nateri suatu tugas pekeriaan dengan tugas-

tuga,s Fekerjaan yang ada di berrgkEl moLril ' TuElaE-tugas pe-

kerjaan yang relevan dengan Pekeriaan di bengkel mobil da-

Fat dibaEi a-tas eEFat tinElkatarr, vaitu: (1) sFesi.alisaEi;

(2) pekerjaan yanE erat kaitannya; (3) pekeriaan yang

sediliit kaitftnrrya; dan (4) Fekerjaan vang tidah ada kait-

annya dengan tugas pekerjaan di bengkel mobi].

Pekerja =F,esiaIis F'ad8- suatrl berrEhel nobil (.-,tomotif )

disebut teknisi engine (motor bakar), teknisi elektrikal

mot,iI, tehniei sistEm L,al-ratr ba,kr.r motril, tehnisi ehasis

dan badan mobil, teknisi diagnosis (tune-up). Pekeria yang

eta.t hai.tarrnya derrEarr pslierjaa.rr di bengkel nr.,rt,il, nisal-

nya: teknisi las (welder), teknisi elektronika (radio,

taFEi, drafter mesin, EuEir Etau herrek Eobil, oFerator
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Eesin generator listrik (Elenset). Pekerja yang sedikit

haitannya dengan Fekrrjaan di t'engkel mobil, nisalnya:

operator mesin produksi, berupa tesin bubut, frais, skrap,

bor, Eerinda; instlator Ii=trih, pifrinE, dan tukanE sat.

Pekerja yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan di

bendkel mobil seperti: tuhanEl ba.tu, _tukarrg. kayu, Fetani.
Untuk mengetahui kaitan antara masa kerja denE an kon-

disi Fekerjs- seseorang maka korrsep ma.sa kerja didekati
melalui konsep perkenbangan kerja. Arkoff (1968) mengurai-

kan pBrkeEbarrgan individu dalam lina tahe.r, yaitu: (1) tg-
hap pertunbuhan, (2) tahap eksplorasi, (3) tahap pemantap-

arr, (4) tahaF meEpertaharrhan, dar (5) tahap penurunan.

Bertolak dari kondisi fisik bangsa Indonesia, maka

populasi F,enelitiarr diangEap bErada. pada tiEa tahaF Fer-
kembangan, yaitu: tahap ekplorasi, tahap pemantapan, dan

t a.hap nemF*rtahankan. l-lrrtuk 1et,i.h jauh nendenal harakter

individu pada ketiEia tahap tersebut, selanjutnya akan

diuraian satu Fersatu.
(1) tahap ekplorasi, usia individu 15 sampai 24 tahun.

Karakter rlmu r dari ti.hrF, eksFlnrasi adalabr nelati,h di.ri
sendiri, ueneoba-coba, dan nulai nencari pekerjaan. DaIam

l:aitanrrya rlendr:-n pekerjss.rr, Fada tahap ini seri.ng terjadi
perpindahan pekerj aan . Total itas masa kerj a tahap

EkEFIorasi dikelonipr.rkkarr dalam, ta.ht)rt FErtarra, disebut

masa kerja jun ior .

(Z) LahaF FerarrtaFan, pekerja t,etusia Z5-44 tahurr. Pada

tahap ini, individu telah menemukan dan berfikir tentang

i /liL ll( UlrI Pl: t-iljiJi Lri :!ii;.\ru
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lapandarr k;ria, dftn EEteIah relalui Fercobaarr dia b'erusaha

nenetapkan jenis pekerjaan. Pada tahap ini individu lrene-

lapkan Fekerjaarr berdasarharr realita.s, dan telah trrenEgurra-

kan kepuasan dan kerungkinan sukses sebagai tolok ukur.

BiIa kepuasan darr kenungkinan frefir.:aFai sukses tidak ada

maka individu tersebut akan mencari pekerjaan lain, dan

$ebaliknya bila h*pua.=an darr kraurrgki.rran suksEs bEss.r

individu tersebut akan tetap bekerja pada perusahaan

tersebut, Sesrrai dengarr ha.ra.kter=itih psikologik Eaka

tahap penantapan dikelonpokkan dalam 5 tahun kedua, dise-

but fiasa kerja mediua.

(3) tahap nenpertahankan, pekerja berusia 45-64, pada

ta-hap i.ni Ee*eorand ueri,:rrtr-rkan Fosisi di teEpat kErjs da.n

menEluasainya. Tahap ini dikelonpokkan nasa kerja di atas

10 tahun, dlsEt,ut ma$e kerja Eerritrr.

Ketiga tahap tersebut dapat divisualisasikan dalan

bEntuk b+rikut,

Td4t:
Ekqrlorasi Pemntapan lle+ertalnnkan

AnaL desaffi Demsa Hasa trra

LF24 ?ru

Jtrnior

45-€4 usTa

Hediun Senior

>5-10 >lO ns keria(F5

Gatrar 9: Ta]tap-talEp perke$anElan kerja.
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Pekerja yang lebih senior atau yang berPengalanan

pads rjlEuErrya lebih disukai Fara Ferahaian jasa teriaga

kerja. HaI ini dapat diketahui dari iklan lowongan keria

yanl, pada uEunrrya meneari tenaga k+riE yanE memFunyai

pengalaman kerja. Perilaku ini didasari penikiran bahwa

Feherja yang lebih senist akan letrih baik dalam bekeria

daripada pekerja yang tidak senior.

PenEa,la.flan keria da.lan hal irri 5elalu dinyatakan

dalam bentuk waktu (masa), karena ada kecenderungan peker-

ja. yand meniliki nasa kerja yang laEa E-kan banyak EendaFat

penEla laman -pengga 1aman dalam bekerja.

B. Penelitian Yang Relevan

Dalar uF'aya menahami haitarr arrtf,.ra ket*te-mFilarr

aplikasi, harapan kerja, penyesuaian kerja, latar belakang

FEndidihan, dan maEf, kerja ,lerrEarr heberhasilan herja, se-

junlah penelitian telah dilakukan oleh para peneliti

antara lain seF,erti digai ikarr berihut ini.

1. keberhasilan Kerj a

Dari L,ebErapa F,=nelitiarr yang h,erhasiI diratrBkum

Crites (1963), seperti: penelitian Eqart, Seashore dan

Tiffirr (1841) dErr8an saEFel pEliErja. Frr:'dulisi (n=120) ditE-
nukan beberapa faktor penentu keberhasilan keria, yaitu

keuanpuarr melaksarrakarr tugaE, Fengetrhnarr tentsrrE Felier-
jaan, kecakapan Eenangan i macam-macam haI, ketelitian

herja., dan kesehatan. HasiI Ferrelitiarr Tunner ( 1860)

terhadap mandor pada dua pabrik dengan n1=102 dan IZ=LO 
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ditrEuknrr trEber*Fa falrt*r FenEntu hEt,erhf,silan kerj a

yaitu: unjuk kerja, kenaupuan Eengorganisir operasi Pro-

duksi, d arr tudas-tuElas khusus.

Kedua penelitian ini merupakan analisis faktor, yaitu

Fenelitiarr yand Eencari falitor-faktar yarrg dikandund ke-

berhasilan kerja. Dari hasil penelitian dapat dikatakan

t,rhna kebErhaEilei-r herja ters*L,ut Eie-rl,lakup din*nsi tahap-

tahap pada proses kerja dan hasil kerja. Jadi tegasnya

keberhasila-rr herja tid8k hanya Eekedar keberfrasilan

kerja, juga nenyangkut proses kerja

2. Keteranpilan Aplikasi

Hasil perrelitian Toeti i'+ekamtr.r ( 1883) Fada 100 sisHa

latihan keteranpilan di bi.dang penerbangan (PT. Garuda

frrdonesia Airways), nerryimFulkarr bahea siswa EHA IPA

rempunyai prestasi yang lebih baik dibandingkan dengan

rekarrnya yanE berasal dari STi,l . HaI ini terjadi karena,

pelajaran di dalam latihan keterampilan bidang teknik

Fenert,r-nga.n mengan'fund urrErlr-urr*r.rr yaflE identik derrgarr

yang dipelajari di SllA, sehingga terdapat generalisasi

Eti uIDE yang alian nrenFerniudah aplihasi, Dari hasil F,ene-

Iitian Toeti Soekanto tergambar, bila materi pelajaran

7, f,.nB Fernah dipela.jari rrempurryai eleEerr yenE i.derrti.k

dengan suatu persoalan, maka denElan mudah persoalan terse-

t,rrt dapat d iatas i .

Penelitian bentuk lain tentang aplikasi, dilakukan

olrh l{r_,e (1888} Fada si*s;r lf,.lihEn kerja (treirrinB} d*rrgarr

.. 
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EaEFEi 60 r,ranE; 40 orang diantaranya karyawan non adni-

nistratif de.n 20 frang staf FimFinarr (principal=), Eenyin-

pulkan bahwa seseorang akan ternotivasi mengaplikasi

FengEtahuan he hr-,nt*ks kerja apabila dia meraEa EarrEdup

menggunakannya, dan dia pereaya pengetahuan tersebut dapat

neneeahhan nasalah yarrg di.turrtut Fekerjaan, Dari hasil
penelitian Noe dapat dikatakan, bahwa seorang pekerja yang

meniliki pEngetahuarr tEntf,ng FElierjaanrrya aharr dengan

cepat dia tertarik untuk mengaplikasi pengetahuannya ke

Fersoala.n kerja yang ditenr:i di temElat herjarrya,

Dari hasil penelitian di atas dapat dinyatakan bahwa

keterarrr'i jarr bukan hanya s*kedar Ferbr-iatari Eelahukarr hal-
ha1 yane pernah dipelajari di kelas ke siatuasi. Iain,

naEun harus nerrcerriinhan adf,nya !i(,nsolidasi df,n ].rgaha

Eenyusun pengetahuan yang pernah dipelajari agar dapat

diperBunakan dalam EitraEi lain. DerrEan adaiiya keterampil-

an aplikasi tugas-tuElas pekerjaan akan dapat diselesaikan

rfendart mudah .

3. Harapan Kerj a

Hasil studi Galbraith & Cunning (1967) dan

( 1858i, diI.:utiF La.Erler' ( 1878i, &errerruharr riilai
sanElat tinggi hubunElannya dengan keberhasilan.

Porter dd.-n L&HlEr ( lBBS i rierreBuliafi ada hubungerr

harapan dengan penanpilan kerja (daIan LawIer,lSTS).

Dari kedua trenelitian ini da.pat dihatakarr

harapan nenpunyai peranan terhadap perilaku kerja,

Atkinson

irad iah

Studi

antara

b a.hwa

kar en a
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-uEnjedi m'ltivEtrrr yarrd nEndr-,tong pekerjf, untuk

tujuan-tujuan tertentu dalam pekerj aannya.

4. Penyesuaian Kerja

Penelitian Herorr ( 1855), dihutip crites ( IBEE),

menemukan bahwa emosi yang tidak stabil; seperti kecenasan

da.n hBhesali.n, berhorela=i yarrg tidak =id ifikarr dengarr

kepuasan kerja dan produktivitas. Hasi] studi Crook (1946)

Benemuken behHa tentara yand nEoritik hurarrE manpu mnrrye-

suaikan diri dengan kondisi Iingkungan kerja, dan mereka

Eenuntllt korrdisi kerja diperbf,iki (dalam Crites, 1868i.

HasiI penelitian $eiss, Dawis, England, dan Lofquist

(i865), dikutlp Dalsis (1s84), terhadap 134 Eanajer, 117

supir truk, 122 sekretaris, dan 198 perawat kesehatan,

ditenukarr adarrya hutrunElan arrtr.ra. keL,utuhf,n Fenguat ( rein-
forcenent ) dengan kepuasan kerja.

Dari hasil FerrElitian ini daFat dikatakan h.ratrwa

penyesuaian kerja dapat tercapai apabila faktor diri

FekErjF. t-Elah ftf,.E,arr d;r-rr =tat,i.1, ,lalarr h+r,,lisi ,lemikiarr

pekerja akan 1ebi.h banyak dapat berbuat yang positif

dalan t,eker j a.

5- Latar Belakang Pendid ikan

Hasil penelitian Nurhadi (1SS0) nenyatakan penghasil-

an kerja 1r:lusa.n ETH lebifi tinEgi da-ri Fada pEndhasilarr

kerja lulusan SHTA lainnya. Hasil penelitian ini memberi

Elamf-'ararr a.-l8.rry8- FErbEdarn F,retesi liBria yarrg diraih meka-

.'/iIL Ii( Ui:T PE NPIJ ST.A KA/.\I..I
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nik Iulusan STl,l dibandingkan Iulusan SllA.

HasiI Ferrelitian irri juEla EenbEri EaEharan hahwa

pekerja yang berlatar belakang pendidikan teknik neniliki

keranFuan llerja yarrg lEbih t,aik daripada EEkerja yarrg

berlatar belakanEl pendidikan unum.

6. Hasa Kerja

HsEil Fenelitiarr HeltEer, dikutiF Oilmer (1871),

dengan sanpel L47 pekerja laki-laki, menemukan bahwa

Feherja yarrg lEbih EErrir,r 10 tahun lehih disuhai df,ripadf,

yan4 ]ainnya. Hasil penelitian Davis (1982) pada 4000

aanaj er mene&uka.n bahwr. nrana.j er mrldfl cerrd*rurr8 nerasa

tidak puas dalam bekerja, sebaliknya manajer senior unum-

nya mera=s. ada hepuasan kerja. Let,ih lanjut Davis (1BBZ)

menyatakan , yang menbuat manajer muda tidak puas disebab-

han sleh haraFanrrya yarrE terlalu tinggi dart linEkurrEan

kerja yang nenuntut penyesuaian diri.

Dari hasj.1 Ferrelitiair irri dapat dinyatakarr trafina

pekerja muda cenderung sukar menyesuaikan diri dan harap-

a-fifiy a. Lerhadap pekerjaarr terlalu tinggi, dan irri merrimt,ul-

kan pekerja muda sering kecena (frustasi dan konflik).

F.r-,ndisi irri Eenimt'ulkan Ii.itidi.kstat,ilf,ir ErrroEi, akiLrairrya

pekerjaan cenderung tidak terselesaikan dengan baik. HaI

irri.lah yang trremt,uat adarrya Ferbedasrr Frestasi kerja s.rrtarf,

pekerja muda denElan pekerja senior.

Selain FenElitian-Felelitiarr di atas diduga mesih

banyak penelitian lain yang belun diketahui. Ns.mun, dengan
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.c.dilrrya FEnEiitian-Fenelilian di atas diharapkan dapat

menberi gaubaran dalan upaya nemahami kaitan antara kete-

ratiFilan aFlikasi, haraFan keria, Ferryesuaian keria, la-

tar belakang pendidikan, uasa keria dengan keberhasilan

Kts TJ Z1 .

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kaj ian teori dan penelitian yan€ relevan

diajukan keranEika berfikir yang Eenjelaskan kaitan antar

ubahan dalan penelitlan ini. KeranElka berfikir penelitian

ini dibagi atas dua bagian besar, yaitu yang bersifat

relasi dan yang bersifat konparatif. Kaitan antar ubahan

bebas den4l.fi ubahan terika-t dalan penelitian ini ditunjuk

kan pada paradigna penelitian berikut.

Be rp ikir
relasi x1

Berpikir
komparat if

Ganbar 4: Paradigma penelitian.

ivl lL ! i{ IJ;:f l-.IiipUS LA K/.\/l\r
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Keterangan:
X1 = keteraupilan aPlikasi
XZ = hrrapan kerj a
XB = penyesuaian keri a
X4 = latar belakang pendidikan
XE = uasa kerja
Y = keberhasilan kerj a.

Yang diuaksud relasi adalah himPunan ubaharl yang ter-

diri ataE Fs.Eangan y8.ng berurut (tertata) (KerIirreler,

1990). I'lenurut cara pandang ini, naka pasangan berurut

daEat terwujud dari teori yang telah disamPaikarr terdahu-

Iu. Dengan demikian dalan penelitian ini terdapat adanya

hubunElan funEE ion a I

Dalan hal ini yanE dimaksud denElan hubungan fungsi-

onal adala.h FensaFaiarr ket,erhasilari heria yanE disebabkan

oleh keteranpilan aplikasi, harapan keria, dan penyesu-

aia.n ker'ja, Uraian yand lebih lenEkf,F Lent artg hubungan

fungsional dijelaskan pada halaman 47 sanpai 49. HubunElan

furrgsiona,l tiga ubahan bel'-ras dengan satu ubahan terikat

dapat dilihat pada Gambar 5 berikut,

Y

Hubungan fungsional tiga ubahan bebas

dengan satu ubahan terikat.

J

Y"2

Gambar 5
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EeleranEa.n:

X1 = keteranpilan aP 1i kas i
XZ = haraPan kerj a
XA = penyesuaian keri a

Y = keberhasilan kerj a.

Yarrg dinah=ud denEarr kaitan antar ubahan yang trerda.-

sarkan komparatif adalah perbedaan pencapaian keberhasilan

heri a EEtlagai s-kii,at Fr Els-ruh dua utraharr brba-s . I-lraian

selengkapnya dapat diketahui pada halaman 49 sanpai 51.

Eaita.n antars- uk,aharr t,et,as latar belakarrE Ferrdidikarr dan

rt.asa kerja terhadap keberhasilan kerja dapat disampaikan

Fada Gamt,i-r E treriilut,

Ganbar 6: Pengaruh dua ubahan bebas terhadap
Ll fr a nall E EiJaE.

Keterangan:

X4 = latar belah,artq pendidikan
Xi = masa kerj a
Y = keberlrasi-1arr }ierj a

,/t i t li( u:.,I i_.E i\-PiJi n KAAN
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berturut-turut
ubahan.

uraian d i
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selanjutnya secara

antar nas ing-mas ing

dari

akan

atas

kaitan

1 Hubungan antara keteranpilan aplikasi dengan keber-

hasilan kerj a

Keteranpilan kerja apapun yang ingin dilaksanakan di
bengkel mobil neuerlukan adanya aplikasi pengetahuan dari
yang pernah dipelajari di kelas ke konteks pekerjaan. Aglar

aplikasi pengetahuan ke konteks kerja dapat berjalan
dendan baik diperlukan suatu keterampilan aplikasi.

Keterampilan aplikasi dapat diartikan keterampilan

nenerapkan teori-teori yang didapat dari kelas ke konteks

pekerjaan. Aplikasi terjadi karena adanya el.enen yang

identik atau relasi yang cocok antara neteri pelajaran
yang pernah d idapat d ike 1as denElan konteks pekerj aan .

Dengan demikian keterampiLan aplikasi dapat nendukun(

pemecahan suatu nasalah di mana sajapun berada.

Dasar pemikiran keteranpilan aplikasi dapat dilatih
baik di kelas ataupun di tempat kerja, naka dengan rening-
katkan keteranpilan aplikasi diharapkan persoalan kerja
yang ditemui nekanik di bengkel mobil dapat dengan mudah

diatasi. Hekanik yang dengan mudah dapat mengatasi perso-

alan kerja cenderung nudah meraih keberhasilan kerja.
Karena itu dapat diperkirakan keberhasilan kerja akan

tercapai apabila nekanik tersebut dapat memiliki keteran-
pilan aplikasi yang tinggi. Dengan demikian dapat diduga
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dengan keberhasi 1an
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berarti antara keteraopilan aplikasi
kerja.

2. Hubungan antara harapaa kerja denEan keberhasilan kerja

Harapan kerja nerupakan persepsi pekerja terhadap
inbalan kerja, baik yang bersifat finansial Daupun yang
bersifat non-finansial, dan persepsi ini neninbulkan peri_
laku kerja tertentu. Karena itu, harapan kerja merupakan
suatu daya pendorong, yang menbuat nekanik nau nelakukan
aktivitas kerj a.

Pada ununnya nekanik yang memiliki harapan kerja yang
tinggi akan beker.ia 1ebih baik dan konsisten riaripada le_
kanik yang tidak nenpunyai harapan kerja. Karena itu,
dapat diduga nekanik yang nemiliki harapan kerja yang

tinggi akan cenderung dapat meraih keberhasiLan kerja.
Dengan dasar peuikiran bahwa harapan kerja dapat

ditingkatkan, maka dengan Eeningkatkan harapan kerja
mekanik bengkel mobit seyogyanya tugas pekerjaan akan da_
pat diselesaikan dengan baik. Dengan denikian dapat didu_
g:a bahna mekanik yang nemiliki harapan kerja yang tinggi
cenderung dapat dengan nudah meraih keberhasilan kerja.

3. Hubungan antara penyesuaian kerja dengan keberhasilan
kerj a

ten tu

Hal

SeoranEl yangl menasuki suatu lapangan pekerjaan belum

Iangsung dapat nencapai kemantapan dalan bekerja.
itu terjadi karena dia akan menghadapi hambatan-
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ha.mbatan kerj a t,rruE a kon,-l isi l ingkungan f isik dan nonf i-

rik. Da1am hal demikiarr, Ftkerjr- tersebut perlu renyesuai-

kan diri dengan lingkungan kerjanya. Penyesuaian yang

dimakEud di slni rerupa,kan FEnyesuaian diri terhadaF

pekerjaan, atasan, teman sekerja, linEikungan fisik, dan

perkeubangan teknr..,logi atau perDbaharr tuEas F,ekeriaan.

Dengan denikian di setiap tempat kerja akan ditemukan

bet,eraFa hondisi yarrd Eenghambat tercaFairrya keberhasilan

kerja. HaI ini berarti sekitar Iingkungan kerja merupakan

satu di antara faF.tor ya.nE tak dapat ,liabaikarr Fengaruhnya

terhadap pencapaian keberhasilan keria. Keadaan ini sangat

disadari terutaEa, akit,a.t EerkerrbarrEfan teknoloEi, Ferubah-

an dalan sikap, dan anbisi individu.

Kelancatan rekanih nielakuka-rr Ferryesuaian kerja ahan

menghasilkan keberhasilan keria. Hal ini terjadi karena

penye=aaian lierja bela-rti m8.mFu meEerruhi kebutuharr lirrg-

kungan kerja dan pribadinya. Karena itu dapat diperkirakan

Eekanik yi.lng ma-mFu nerrye -*Ll a i hr-n diri denElarr lingkunEan

kerja akan dapat mencapai keberhasilan keria- Ini nencer-

minkan bahwa ada hubr:nga,n yarE berarti antara FerryEsu-

a].an

kerja denEarr lieberhasila-rr keria EEliarrih berighel mot,i1.

Perbedaan keberhasilan kerja uekanik bengkel nobil

ditinjau dari latar belakang pendidikan dan nasa keria

Progrr,.m F*rrdidil.larr di. 5TH b,ertuiuan unluk ulempersiap-

kan anak didik menjadi juru atau Leknikus pada bidang

5



ABSTRAX,

Faktor-faktor vanc nerpenparuhi keberhasilan ker-i a nekan ik
SrH Jurusanbenekel nobil lulusarr STH Jurusan ot noti f

llesin. dEtr SXA Jurusan TPA di. Kodva Eadgng*

Penelitian ini bertujuan untuk: ( 1) Bencari hu-

bungan fungsional antara keteranpilan aplikasi, harapan

kerja, penyesuaian keria dengan keberhasilan keria mekanik

bengkel nobil di. kodya PadanE; (2) Eenerukan Perbedaan

keberhasilan keria uekanik bengkel uobil kodya Padang

dilihat dari latar belakang pendidikan dan lrasa kerja
aekanik bengket mobil; (3) menenukan perbedaan keberhasil-
an kerja antara nekanik lulusan STM Jurusan 0tomotif, STM

Jurusan Hesin, dan SHA Jurusan IPA; (4) Beneuukan perbe-

daan keberhasilan keria nekanik antar masa kerja.
Penelitiarr ex post facto ini dilakukan di ben4keL

uobil kodya Padang. Populasi terdiri dari 2L6 mekanik,

sanpel dipilih dengan teknik proporsional stratafied
random sampling, data keberhasilan kerja dengan

uenggunakan lembaran penilaian, data keteraurpilan aplikasi
dengan tes, dan data harapan kerja, penyesuaian keria,
latar belakang pendidikan, dan nasa keria dengarr kuesion-
er. Skala penElukuran data ubahan keberhasilan k6rja,
keteraupilan aplikasi, harapan keria, penyesuaian keria
dipergunakan skala interval. Teknik analisis data vang

digunakan berupa netode korelasi parsial, regresi Ea'nd,a,

darr anava dua ialur. Taraf signifikan ditetaPkarr 0,05'
Hasil penelitian mengungkapkan bahela: (1) terdapat

hubunElan yanE berarti antara keterampilan aplikasi, harap-

an kerja, penyesuaian keria dengan keberhasilan keria; (2)
latar belakang pendidikan dan nasa keria menapunyai penCa'

ruh yang signifikan terhadap keberhasilan ketia; dan (3)

mekanik lulusan STt'l Jurusan Otonotif memiliki keberhasilan
kerja tertinElgi daripada mekanik Iulusan STI'I Jurusan Hesin,

I
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SHA Jurusan IPA; (4) nekanik lulusan STI'I Jurusan l{esin dan

SllA Jurusan IPA neniliki kenaikan keberhasilan keria yang

lebih tinggi dibandingkan nekanik lulusan STll Jurusan

0torotif, nanun kenaikan keberhasilan kerja tersebut belum

Danpu nenotonE keberhasilan keria nekanik lulusan ST}l

Jurusan Otonotif.
Berdasarkan tenuan di atas disarankan kePada guru,

pengelola pendidikan, dan instruktor agar ueningkatkan

keteranpilan aplikasi anak didiknya. Untuk Pengelola

bengkel agar nenperhatikan harapan-harapan Para nekanik'

Di samping itu dalan nenbina karir agar PengeloIa bengkel

nenperhatikan faktor Iatar belakang Pendidikan dan masa

kerja. Saran untuk rekanik, agar mereka lebih neningkat-
kan penyesuaian keria.

-o0o-
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KATA PENGAI{TAR

Berkat Rahrat A1lah subhanahu PataaIa, akhirnva
penelitian ini dapat juga diselesaikan. Penelitian ini
berjudul Faktor-faktor yang nenPengaruhi keberhasiLan

kerja nekanik benEkeT oobiT fuTusan STII Jurusan Otonotif'
STtt Jurusan llesin, dan SI{A Jutusatt fPA di Kodya Padang.

Penelitian ini bertuiuan untuk nengetahui faktor-faktor
yang Eenpengaruhi keberhasilan kerja uekanik. YarrEl diuak-
sud EenpenEaruhi disini adalah faktor vang dapat tnenPre-

diksi keberhasilan keria seoranEl mekariik, disamping itu
juga merupakan faktor yanE dapat. menjelaskan lnasa kerja
(tahun keberapa) seorang mekanik dari lulusan ketiga ienis
sekolah tersebut dapat nencapai keberhasilan kerja. Dengan

Eengetahui peranan faktor-faktor tersebut terhadap keber-
hasilan kerja, kita dapat nenprediksi lulusan ienis seko-

Iah Bana yang dapat berhasil bekeria sebagai seorang

uekanik bengkel nobi I .

Dalan uelaksanakan dan nenyusun laPoran perrelitian
ini, peneliti banyak trenerina bantuarr dari berbagai pihak'

Oleh karena itu, pada kesenpatan irri peneliti uenyaupaik'an

ucapan teriua kasih kepada Dekan FPTK IKIP Padang' Pata
pimpinan petusahaan dan mekarrik bengkel mobil di kodya Pa-

dang yang telah remberikan bantuan dan fasilitas urrtuk

terlaksananya penelitian ini. Senoga semua bantuarr yanE

telah diberikan Eendapat imbalan yarrg setinPal di sisi
A1lah, auin .

Dengan adanya penelitian tentang Keberhasilan keria
mekanik ini, semoga dapat digunakan. dalan memilih tenaEia

kerja yangl cocok untuk sosok seorang nekanik, dan juga me-

rupakan umPan balik buat perencana dan pengelola Fendi-
dikan formal. Di sauPing itu, penelitian ini meruE'ak-arr

sumbangan terhadap pengembangan konsep psikoloE!i kejuruan

dan ketenagakeri aan

M

Peneliti
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BAB I
PENDAHULUAII

A. Latar Belakang Hasalah

Untuk mencapai tujuan produksi, uanusia nenegang

peranan pentinEJ, dan pekerja yang daPat mencapai suatu

tujuan di ]inEkungan kerja disebut berhasil dalan bekeria.

Keberhasilan dalam bekerja merupakan kondisi ideal, karena

semua pihak 'uaik pritradi Eaupun linEkundan kerja me[per-

oleh kepuasan optimal. Setiap pekerja nempunyai kesenpatan

untuk merai.h keberhasilan herja, namurr hal itu tidaklah

mudah karena sangat tergantunEl pada faktor pribadi dan

faktor Iingkungan kerja. Karena itu, untuk neraih keber-

hasilan diperlukan kiat tertentu.

Pembangunan yang telah ctilaksanakan dale lima Pelita

selama ini telah uemberi dampak terhadap seluruh kehiduPan

bangsa Indonesia, di antaranya seperti perbaikan perekono-

mian dan infrastruktur. Salah satu akibat dari perbaikan

telsebut adalah Fsn i-,rBhata.r'l }lebutuh*n ftot,i1 (LarRs, 1880),

Ini berarti penjualan mobil neningkat, seirinEl dengan itu

Frodr.rk mobil baruFurr tida-k lepas dari Eerhemt,andarr tekno-

1ogli, apalagi dengan adanya luntutan terhadap PenElhenatan

enerEi dan keceF,atan tinBgi. Ha1 ini telah niErrdoronEl

para ilmuwan dan industriawan untuk menProduksi uobil

dengan rancang bangun dan teknoloei yang lebih efisien.

1
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Berbadai peneEuan baru terus berkembanE, baik nesin

utama, Baupun perlengkapan pendukunEl lainnya, sePerti twin

can, DOHC, turbo, EFI, CDI, transnisi otonatis, sisten

kenudi hidrolik, dan sebagainya.

Henurut Calhoun (1376) perkenbangan teknoloEi dapat

nempengaruhi pekerjaan, yakni kesukaran tuElas (pekeriaan)

neningkat karena adanya perubahan teknologi, seperti:

(1) pekerjaan manual sedikit dan nembutuhkan keteranPilan

manipulatif yan4 tinggi; (2) nenbutuhkan keteranpilan

presisi dan keterampilan teknikal yang tinggi; dan (3)

pekerja dituntut lebih matang enosinya' DaIan bentuk lain

Naga ( 1S80) berpendapat bahwa perkembangan teknologi

ueniubulkan keusangan kemampuan, yanEl dikenal dengan azas

paul, ha1 ini terjadi karena ketidakmanpuan teknisi Eeng-

hadapi keadaan yang berubah.

Sebagaimana wajarnya, setelah penjualan (purna jual)

mobil nenbutuhkan perawatan dan Perbaikan. Karena itu, ada

kecenderunElan bahwa peningkatan Peniualan uobil dan per-

keubangan teknologi otomotif diiringi dengan neningkatnya

kuantitas dan kesukaran tugas di bengkel nobil.

Di samping kondisi eksternal di atas, kondisi inter-

nal bengkel uobil di Kodya Padang iuga ikut nemberi tekan-

an terhadap pekerjanya. HaI ini tampak dari gaya kepenin-

pinan bengkel yang otoriter, dan siatuasi Iingkungan fisik

yang jauh dari memadai. Kondisi ini nengakibatkan hubungan

antar nanusia kuranEl baik, harapan tak ada, pergantian

tenaga kerja tin*Ci, kemangkiran Pekeria tinggi, dan

,il,;i"i illiiPliST,t(AAN
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Eotivasi kerja hampir tidak ada. Kondisi benEkel Eobil

yang denikian nengakibatkan Iingkungan bengkel meniadi

sangat kompleks, unik, gersang, dan tidak nenyenangkan.

Situasi lingkungan itu meninbulkan konflik serta

frustasi pada diri pekerja. Selama individu Pekeria beng-

kel uobil nasih sanggup nelihat kenyataan serta betani

menghadapi kesu karan - ke su karan dengan iujur, selana itu

pula tidak akan ada bahaya dalan karirnya. Bahkan Pekeria

tertentu rEenganggap kondisi yang konpleks sebagai suatu

tantangan (challenge) dalam meraih keberhasilan kerja.

Naaun, tidak semua pekerja berfikiran demikian atau tidak

semua pekerja dengan nudah dapat neraih keberhasilan

kerja, sebab banyak faktor yang Eenghaubat Proses

terwujudnya keberhasilan keri a.

Dalan masa uempersiapkan anak didik di Sekolah, asPek

psikomotorik dilatih nelalui kegiatan keteramPilan, asPek

kognitif difokuskan nelalui pengaiaran yang bersifat

teoritik, dan juga terdapat pembinaan aspek sikap. Ketiga

aspek ini baik di STll dan SHA telah tercakup dalan

tujuan kurikulum. Tetapi, proporsi antara kegiatan kete-

rampilan dan teoritik pada kedua ienis pendidikan tersebut

jauh berbeda intensitasnya.

Di STI'I kegiatan keterampilan lebih banyak dari Pada

kegiatan teoritik. Kegiatan teoritik itupun diarahkan

untuk nenunjang nateri kejuruan. Ini sesuai dengan tujuan

pendidikan kejuruan sebagai lembaga pendidikan yang

mempersiapkan tenaEia kerja berkeahli.an, serta anak didik-

iyiiL II( UPi PE;iPtjsI,\KAAI,I

II(IP PiI DAN O
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nya kelak berhasil uenasuki pasar keria (tlenrich,1984;

Finch, 1S84). Sehubungan dengan itu, kurikulum dan sarana

lainnya di sekolah kejuruan dirancanEf sesuai dengan kebu-

tuhan industri (l{irth. , dalam Doty,1984). Sebaliknya,

pendidikan di StlA menekanhan kegiatan yang bersifat teori-

tik, dan lebih mengarah kepada nempersiapkan anak didik

nemasuki perguruan tinggi daripada Fersiapan Eenasuki

dunia kerj a.

Pekerja di bengkel nobil pada umunnya nerupakan

tenaga kerja tingkat menengah dan disebut mekanik. Hereha

banyak berasal dari lulusan STH Jurusan 0touotif, STH

Jurusan I'lesin dan SHA Jurusan IPA. Karena itu, pernasalah-

an sekarang adalah nanakah di antara lulusan STll Jurusan

Otomotif, STM Jurusan Hesin dan SHA Jurusan IPA dengan

mudah mencapai keberhasilan kerja di Iingkungan benElkel

nobil yanEl kompleks. Hal ini perlu diteliti untuk Bengeta-

hui jenis sekolah Dana yang cocok untuk nenpersiapkan

sosok seorang uekanik bengkel BobiI.

Ada beberapa pendapat yang konttoversiai dengan

konsep pendidikan keiuruan tersebuL. Para kontraktor di

bidang konstruksi dan perminyakan selalu mengambil lulus-

an SHA, karena lebih nudah dibentuk sesuai dengan kebutuh-

an lapangan keria (Kompas,1988). Lulusan STH tidak bisa

menenuhi kebutuhan tenaga kerja pada pekeriaan iang sifat-

nya berubah-ubah (Zanroni, 1986) . Hasil studi Boediono

(1988) nengungkapkan bahwa lulusan SHTA unum lebih manPu



5

Benyesuaikan diri dengan perkenbanElan teknologi dari Pada

lulusan SIITA keiuruan.

Dari pendapat-Pend aPat di atas dapat dikatakan bahwa

1r:lusan 6Tl'l kuranE EaBFu nenghadaFi Fermasalahan yanE ada

di teapat keria. Dalan kondisi sederikiarr ini tentu lulus-

an STll juga tidak akan dapat neraih keberhasilan dalan

bidang pekerjaannya. Hal ini menberi ganbaran bahwa Eeka-

nik }ulusan SHA pada uasa keria tertentu akan dapat me-

nyaingi keberhasilan kerja nekanik Iulusan STI'I . Bila ha1

ini benar, maka pendidikan kejuruan selana ini menyalahi

konsep pendidikan kejuruan. Ditinjau secara nakro dapat

di.nyatakan pendi.dikan keiuruan tidak efektif. Untuk DeB-

buktihan pendapatan itu F'eIlu dilahukan perrelitian.

Pada aspek yang Iain, Pemerintah Indonesia tetap

menperbai.hi dan nembangun baik sarana nauPun Frasarana

bagi STH (Nurhadi,1989). TamPaknva Pemerintah masih per-

caya bahwa ada sumbangan pendidikan keiuruan terhadap

pembangunan nasional. Bahkan, kedudukan Pendidikan keiu-

ruan semakin kokoh dengan adanya Pengakuan pendidikan

kejuruan dalam Undang-Undang no.2, tahun 1989, pasal 16.

Denelan denikian, perlu dilakukan legitiuasi ilniah, guna

nenperjelas tentang isu lulusan STI{; terutama dalam kait-

annya dengan keberhasilan kerja.

Situasi lingkungan di mana individu tertentu hidup

akan dapat menentukan harapan-harapan atau aspirasinya.

Harapan memainkan peranan penLing dalam mendorong seorang

pekerja untuk berbuat terbaik dalam bekerja. Nanun, bila
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Iingkungan keria tidak daPat nemenuhi haraPan seseorang'

naka pada diri orang tersebut akan tinbul rasa kegagalan

di.ri, dan ini akhirnya nenyebabkan pekeria tidak bergairah

bekerja. Untuk Eengetahui lebih iauh kaitan antara harapan

denelan pekerjaan, perlu diteliti peranan harapan kerja

terhadap tercapainya keberhasilan keri a.

Lingkungan awal perkeubangan pribadi dan intelektual

seseoranEl bernula dari sekolah. Sekolahlah yang uenberi

bekal aElar anak didiknya kelak dapat hidup di uasyarakat '

Sesuai dengan kenyataan, Sekolah tidak dapat DeE-

berikan latihan khusus tePat seperti aPa yang ada pada

pekerjaan di uasyarakat. Bahkan di sekolah keiuruan seka-

Ii.pun, pendala an belaiar anak didik tidak sama sepetti

yanl terdapat di dunia keria. Ha1 ini disebabkan karena

kurikulun di sekotah tetap, seuentara di dunia keria

berkenbang penelitian yang nelaiu dengan cePat. Karena

itu, wajar ada kesenianElan antara pendidikan dan kebutuhan

oasyarakat (Hassan, 1991 ) .

Namun, pengetahuan apaPun yang telah dipelaiari di

sekolah setidak-tidaknya nenpunyai elemen yang identik

dengan tugas-tugas pekerjaan yanEl diterui di dunia keria.

Untuk itu perlu diteliti peranan keterampilan aPlikasi

terhadap keberhasilan keria yang diraih seorang nekanik.

Seperti telah disebut terdahulu bahwa kondisi inter-

nal bengkel nobil di Kodya Padang sangat kompleks dan

tidak EenyenangLan. Dalam kondisi demikian, lingkungan

kerja memberikan stimulus kePada individu mekanik bengkel

,viiLil( UPI PEiiPl.JSrL (lii\i,J
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trobi1. |lekanik sebaiknya dapat nemberi respons yang posi-

tif terhadap lingkunElan, naloun tidak serua Eekanik yang

berperilaku deuikian. Karena iLu perlu diteliti Peranan

penyesuaian kerja terhadap keberhasilan keria seorang

nekanik.

t|ekanik bengkel nobil di Kodya Padang memiliki bentuk

dan variasi pengalaman kerja tersendiri, dan seuakin lana

seoranEf bekeria cenderung semakin banyak pengalanan keria-

nya. Karena itu, perlu ditetiti apakah ada Pengaruh varia-

si uasa keria terhadap keberhasilan keria rekanik bengkel

nobil di Kodya Padang.

B. Identifikasi l{asalah

Dari uraian di atas secara unum uenuniukkan adanya

kesenjangan antara kualitas tenaga keria lulusan S}{TA

dengan tuntutan Iapangan keria. Penyebab keseniangan ini

tidak dapat hanya ditunPukan pada lenbaga Pendidikan

forual sebagai lenbaga neupersiaPkan anEgota masyarakat;

termasuk ketenagakerjaan, karena di samping itu ada faktor

eksternal dunia kerja dan faktor internal individu iuga

menimbulkan keseniangan tersebut.

Iftikar (1376) berpendapat bahwa yang embuat seoranEl

pekerja gagal atau berhasil dalam suatu pekeriaan ada dua

faktor, yaitu faktor situasional dan faktor individu'

DaIam bentuk tain llegner <7977 ) mengidentifikasi dua

faktor penyebab kegagalan atau keberhasilan, yaitu penye-

bab internal dan eksternal. Penyebab internal berupa

,vl I L ll( UPT PIRlrUSTf, (l\rXl,l
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kenaupuan (ability) dan usaha (effort). Penyebab eksternal

berupa kesukaran tugas ( task d iff icu lty ) , kesenpatan

( chance ) atau keberuntungan (luck).

Ditinjau dari segi konteksnya ternyata faktor Iing-

kungan identik dengan faktor situasional, dan faktor diri

identik denEan faktor individu. Fahtor individu datarrg

dari dalan diri seseorang baik sebelun naupun setelah

saupai di terpat kerja, dan faktor situasional adalah

faktor di luar diri seseorang. Dalan kaitan kedua faktor

tersebut dengan keberhasilan kerja mekanik bengkel nobil

lulusan S}ITA dapat diidentifikasi beberapa permasalahan,

yaitu:

1. Faktor internal ( individu )

a. Kenaapuan

Kemanpuan ini dapat dikelonpokkan kedalam 4 kelonpok,

yang Dencakup kenampuan teknis, kemampuan pengelolaan,

kemanpuan perilaku, dan kemanpuan konseptual (Rao,1986).

Karena itu dapat diaiukan pertanyaan, seberapa besar

peranan kemaupu an - kemampu an di atas dalam membentuk ke-

berhasilan kerja seorang mekanik ?

b. Usaha

Usaha merupakan faktor internal, yaitu junlah energi

yang dikeluarkan seseorang dalaur mewujudkan keberhasilan

kerjanya. Karena itu perlu dipertanyakan, seberapa besar

sunbangan usaha kerja terhadap tercapainya suatu keberha-
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silan kerja seoranel nekanik 2

2. E al*tor eksternal (situasional)

a. Kesukaran tugas

Kesukaran tuga pada umunnya disebabkan oleh perubahan

teknologi, baik teknologi peralatan keria Daupun teknologi

otonotif. Dengan denikian penting dipertanyakan, seberapa

besar penEiaruh kesukaran tugas terhadap tercapainya suatu

keberhasilan kerja seorang mekanik ?

b. Kesenpatan atau keberuntunElan

Situasi yang diciptakan pimpinan benElkel robil dapat

memberi kesenpatan kepada seseorang untuk mencapai

keberhasilan kerja. Dalara hal denikian perlu diketahui,

adakah kesempatan buat setiap mekanik untuk nencapai

keberhasilan kerja ?

Di sanpinEl uraian di atas ternyata nasih dapat di-

identifikasi pernasalahan lainnya, yakni pernasalahan yang

menyangkut motivasi dan pengalaman keria. Berdasarkan ini

perlu diketahui seberapa besar sumbangan notivasi dan

pengalaman kerja terhadap tercapainya keberhasilan keria ?

Dari uraian di atas tampak bahwa untuk necapai

keberhasitan kerja di bengkel nobil meLibatkan banyak

faktor. Dengan adanya identifikasi masalah ini daPat

dipergunakan sebagai dasar dalam memecahkan nasalah ten-

tang keberhasilan keria nekanik bengkel mobil lulusan STH

dan S!'lA.

,i,,. ii( ul, r I,Il.iPl.r!'[i\ l(i\AN
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C. Penbatasan l{asalah

Secara faktual seorang mekanik dalan newujudkan

keberhasilan kerja dipendaruhi oleh fahtor IinEkunda.n dan

faktor individu. Namun, dalam penelitian ini yang diangkat

menjadi sunber nasalah adalah faktor individu.

Sunber masalah ini dipilih karena dianggap faktor

individu lebih besar penElaruhnya dalar uewujudkan keber-

hasilan kerja dibandingkan dengan pengaruh Lingkungan

kerja, karena faktor lirrgkurrdan dapat dimanipulasi (diken-

dalikan) oleh faktor individu. Dari faktor individu dian-

bif beberapa faktor yang dianggap besar peranannya dalan

meraih keberhasilan kerja, yaitu: keterampilan aplikasi,

harapan kerja, penyesuaian kerja, latar belakang pendidi-

kan, dan nasa kerj a.

Penelitian dibatasi harrya pada Iulusarr STH Jurusan

Otonotif, STI{ Jurusan },lesin, dan SHA Jurusan IPA. Hal ini

dilakukan karena pada umumnya mekanik bengkel nobil ber-

asal dari Iulusan STH Jurusan 0tomoLif, STH Jurusan Hesin,

dan Sl'lA Jurusan IPA.

D. Perunusan Hasalah

Berdasarkan

dapat dirunuskan

identifikasi dan penbatasan nasalah, maka

beberapa nasalah, yaitu

1 Berapa persentase nekanik Iulusan STH Jurusan Otomotif,

STH Jurusan Mesin, dan Sl,fA Jurusan IPA yang neraih ke-
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berhasilan kerja di atas rerata kelompok mereka ?

Apakah terdapat hubungan antara keteranpilan apli-

kasi dengan keberhasilan kerja nekanik bengkel mobil ?

Apakah terdapat hubungan antara harapan keria dengan

keberhasilan kerja mekanik ?

Apakah terdapat hubungan antara penyesuaian kerja

dengan keberhasilan keria nekanik ?

Apakah terdapat hubungan antara keterarpilan aplikasi,

harapan kerja, dan penyesuaian keria secara bersana-

sama maupun sendiri-sendiri dengan keberhasilan keria

mekanik ?

Apakah terdapat perbedaan keberhasilan keria mekanik

bengkel nobil ditiniau dari Iatar belakang pendidikan

dan masa kerja nereka ?

E. Xegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan nenpunyaj. manfaat, baik

secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, peneli-

tian ini untuk uenElembangan konsep psikologi keiuruan dan

konsep ilnu pendidikan, antara lain berupa Pemahanan atas

penbentukan keberhasilan keria di bengkel DobiI, terutana

yang disebabkan oleh keterampilan aplikasi konsep-konsep

ilmu-pengetahuan, harapan keria, penyesuaian keria, latar

belakang pendidikan, dan masa keria,

Secara praktis, dengan mengetahui Peranan keterarpil-

an aplikasi, harapan heria, penyesuaian keria, latar

belakang pendidikan, dan nasa keria terhadaP lieberhasilan
.VIIL II( UPT PEi]PUSTA K/]AN
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kerja aekanik bengkel nobil, uaka para pengelola pendidik-

an di kelas dan di balai latihan kerja diharapkan akan

Bengetahui peranan keterampilan aplikasi dalan nendidik

anak didik. Selanjutnya, hasil penelitian diharapkan akan

trenberi manfaat buat pengeloLa bengkel mobil dalan Bena-

hami harapan kerja sebaElai motivator, dan dalau membina

karir nekanik; pendelola bengkel akan Dengetahui peranan

faktor latar belakang pendidikan dan nasa kerja terhadap

keberhasilan kerja. Kemudian, hasil penelitian ini akan

bernanfaat buat para nekanik bengkel nobil dalan merilih

strategi penyesuaian kerja. Dengan denikian dapat katakan

hasil penelitian akan dapat digunakan kiat untuk mencapai

keberhasilan kerja sebagai seoranEl mekanik bengkel nobiI.

-o0o-
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BAB II
KERANGXA TEORITIS DAN PEIIGAJUAN

HTPOTESIS

Deskripsi Teoritis
Keberhasilan kerja
Pengertian Keberhasilan kerj a

Aktivitas nanusia yang bersifat melaksanakan tuEas

dan diakhiri oleh hasil karya disebut kerja- Pekerja yan1

dapat Eenghasilkan suatu karya dapat dikatakan berhasil.

Crites (1S69) Eenyatakan bahwa keberhasilan kerja adalah

perilaku yang mencapai suatu tujuan dalan lingkungan

kerja. Keberhasilan kerja dapat diartikan sebagai penca-

paian suatu tujuan di linEkungan kerja. Dengan denikian

ada dua dimensi dalam proses rreraih keberhasilan kerja,
yaitu tujuan yanEi hendak diraih dan perilaku dalan upaya

aencaFai tujuan tersebut. Karena itu, keberhasilan kerja

tidak hanya serata-Eata berbentuk hasil kerja, tetapi juga

Eenyangkut proses kerj a.

Untuk lebih jelasnya proses kejadian suatu keber-

hasiLan atau kegagalan dapat didekati dari teori tingkat
aspirasi. Lewin ( 1951) mendefinisikan tingkat aspirasi

sebagai derajat kesukaran dari suatu tujuan yang telah

diusahakan seseorang. Carter (136S) mengartikan tingkat
aspi.rasi sebagai tingkat tujuan dari seseorang atau seke-

lonpok orang nenginginkan untuk mencapai suatu tujuan

melalui kegiatan khusus. Deurikian juga, Hurlock (1375)

iVIIL II( UPI PERPUSIAKI,Aii
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Eenyatakan tingkat aspirasi adalah suatu ukuran yang

diinginkan seseoranEl untuk nencapai tujuan, dan diharapkan

dapat dicapainya dalau waktu tertentu.

Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa tujuan

itu harus dicapai, dan tujuan itu sendiri merupakan tolok

ukur suatu keberhasilan. Sebagairana pendapat Hilgard

(L9BZ) suatu tujuan harus di.caFai; bila tujuan tersebut

tercapai berarti suatu keberhasilan, sedangkan bila tidak

tercapai berarti suatu kegagalan.

Lewin ( 1944) uenguraikan tingkat aspirasi relalui

suatu rangkaian kejadian yang terdiri dari empat titik

utana, yaitu: (1) penampilan yanEl laIu, (2) penentuan

tingkat aspirasi, (3) pelaksanaan kegiatan, (4) reaksi

pada tingkat pencapaian.

(1) (2) (3) (4)

Gambar 1 Proses terjadinya lieberhasilan atau kegagaL-
an menurut Leuin (1S44).

Gambar 1 menunj ukkan

Eengerj akan suatu tugas aka,n

bahwa seseorang yang telah

menEetahui t irrEkat FerrarFiI-

Penarpilan
lira

Penentuan
tkt asr,irasi

Penarpilan
t sru

Reaksi tHp
tht FEncaFaian

Perbedaan
tujuan

Perbedaarr
pencapaian

Keherhrasilarr atatr
kega4aLart
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annya (tahap 1). Berdasarkan tingkat penanpilan yang

dicapai itu, dia akan Eenetapkan atau nerperkirakan ting-
kat aspirasi yang DunElkin dapat dicapainya (tahap 2).

Kemudian dia nelaksanakan tugas itu pada penanpilan kedua

atau penanFilan baru (tahap 3). HasiI yang diperoleh dari
penampilan baru ini meninbulkan reaksi (tahap 4). Reaksi

ini berupa perasaan keberhasilan atau kegagalan. Kalau

hasil yang dicapai lebih besar dari yang sudah ditetapkan

( tahap 2) berarti keberhasilan, dan bila lebih rendah dari
yanEl ditetapkan berarti kegagalan.

Perbedaan antara penampilan talu (tahap 1) dan penen-

tuan tingkat asFirasi (tahap 2) disebut perbedaan tujuan
(goaI discrepancy), atau ketidaksesuaian tujuan. Perbedaan

antara penentuan tingkat aspirasi (tahap 2) denElan penan-

pi. lan baru disebut perbedaan pencapaj.an (attainuent dis-
crepancy). Perbedaan pencapaian ini merupakan dasar yang

menpengaruhi reaksi dalam bentuk perasaan keberhasilan

atau kegagalan. Dengan demikian, yang nenbatasi antara

keberhasilan dan kegagalan ada.lah tercapai atau tidak
tercapainya suatu tujuan dalam sistem lingkungan kerja.

Teori harga diri (self esteem) dapat juga nenjelaskan

kenapa seseorang ingin keberhasilan, teori ini berasal

dari teori kebutuhan HasIor.r. Teori kebutuhan terdiri atas

lima hirarki kebutuhan, yaitu fisiologis, rasa aman,

sosialisasi, penghargaan, dan aktualisasi diri. llenurut

teori kebutuhan Haslow setelah peuenuhan tiga kebutuhan

terendah (fisiologis, rasa aman, sosialisasi), selanjutnya

IViIL I( UPI PERPUSIAI(llAN
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irrdividu akan EErringkf,t ke tirrEkat kebutuhan keenPat,

yaitu penghargaan (esteem) (Gibson, 1S85). Pemenuhan

kebutuhan penghargaan akan meniubutkan Percaya diri,

nartabat, dan kehuasaan. Sebaliknya, bila tak terpenuhinya

kebutuhan penghargaan akan nenimbulkan perilaku destruk-

tif, seperti: marah-narah, moElok kerja, dan cekcok dengan

atasan.

Individu akan menilai eksistensi penghargaan terhadap

dirinya sebagai akibat interaksi antara dia dengJan ling-

kungan, yang akhirnya melahirkan harga diri. Jadi harga

diri (self-esteem) adalah penilaian diri sendiri yang

dipengaruhi oleh penghargaan, interaksi, sikap, dan pener-

imaan orang lain terhadap dirinya.

Henurut Brandon (1980) harga diri meupengaruhi Proses

berf i.kir, tingkat emosi, keputusan yanEi dianbil, nilai

yang dianut, dan tujuan hidup. Bila seseorang mengalani

keberhasilan dalam bekerja, dia akan cenderung nenilih

tugas lebih nerrantanEi pada pekeriaan selanjutnya. Tetapi

jika dia nengalami kegagalan, tindakan selaniutnya terElan-

tung pada tingkat harga diri pekerja tersebut (Bowen,

1977 ) .

Pekerja yan! mempunyai harga diri rendah selalu

rendah diri, akibatnya dia akan sering nengalami kesulitan

dalan melaksanakan pekerjaan. Pekeria yanEl deuikian selalu

memilih tujuan lebih rendah dari tolok ukur (standar)

Iingkungan kerja. Dalan haI denikian dapat pekeria yang

rremiliki harga diri yanEl rendah cenderunEi tidak sukses.
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Setiap orang Eendinginkan keberhasilan dalan bekerja,

termasuk uekanik bengkel nobil. Namun, dalan ha1 tertentu
nekanik untuk nencapai keberhasilan kerja tidaklah begitu

mudah, karena kenarpu an - kemarnpu an yanEl diuilikinya tidak

memadai untuk necapai keberhasilan tersebut. Di samping

itu, lingkunEan kerja juga memberi tekanan kepada para

urekanik dan cenderunEl mempersulit tercapainya keberhasilan

kerj a.

Hekanik bengkel nobi.l pada unumnya berasal dari

lulusan STll Jurusan 0tomotif, STH Jurusan Hesin, dan SHA

Jurusan IPA. Kenanpuan yang dibawa ketiga lulusan sekolah

tersebut secara faktual adalah berbeda, dalan haI denikian

para nekanik dari lulusan STH Jurusan Otomotif, STH Jurus-

an Hesin, dan StlA Jurusan IPA harus berperilaku tertentu

untuk dapat mencapai keberhasilan kerja.

b- Kriteria Keberhasilan Kerj a

Keberhasilan kerja sangat tergantung pada konteks

(bidang) pekerjaan tersebut. Karena itu, keberhasilan

kerja pada satu jenis pekerjaan tak dapat disanakan dengan

keberhasilan pada pekerjaan lain.

Untuk dapat nengidentifikasi kri.teria keberhasilan

kerja nekanik bengkel nobi1, maka perlu ditiniau bagian-

bagian nana yang dianggap sangat penting dalam menentukan

keberhasilan kerja. Keberhasilan kerja seorang nekanik

bengkel mobil dapat diketahui dari perbuatan dan hasil

karyanya. Karena itu, kriteria keberhasilan keria seorang. 
MILIK UFI PERPIJSTI(|NI,
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mekanik bengkel mobil dapat dilacak dari dua dimensi,

yaitu: (1) dinensi prosedur kerja, dan (2) dinensi hasil

kerja (Crites,1869).

Dimensi prosedur kerja adalah evaluasi Felaksanaaan

tugas-tugas dari pekerjaan, berupa: langkah kerja, kesela-

Eatan kerja, ketepatan nengEunakan a1at, dan waktu yang

digunakan. Yang dimaksud dendan diuensi hasil kerja adalah

kondisi output, berupa ketepatan ukuran, dan kerapian.

Secara umuu kriteria keberhasilan kerja dapat berben-

tuk: prestise, posisi, uang, kepopuleran, kekuasaan, dan

keselamatan Bowen <1977>. Super (1956) menyatakan ada

beberapa kriteria keberhasilan kerja, yaitu: penElhasilan,

pronosi, stabilitas, dan penilaian supervisor. Blun (1949)

menyatakan keberhasilan kerja menpunyai beberapa kriteria,
yaitu: (1) total produksi; (2) ketelitian produksi; (3)

efisiensi pekerja; (4) penghasilan; (5) kemanpuan EengeD-

bangkan diri. !|enurut Korman dan Korman (1380) sukses ber-

arti materialistik, berorientasi ke status dan kekuasaan.

Henurut Fryklund (1970) ada beberapa hal yang perlu

dimiliki seorang nekanik bengkel nobil, yaitu: harus

tampil prakLis dalan semua kegiatan, bertindak berdasarkan

fakta-fakta, dapat membaca gambar, dan dapat berhitung.

Yang lebih rinci dapat dinyatakan bahwa mekanik yang ingin

sukses di bengkel nobil harus memiliki perilaku kerja,

seperti; cakap menggunakan pengietahuan teknik, peralatan

nanua], peralatan test, dan mesin-mesin; rapih dan bersih

dalam bekerja; serLa efisien dalam bekerja. Seorang ueka-



1g

nik yang demikian akarr dengan Dudah daFat rencapai tujuan

pribadinya, seperti: peningkatan upah, promosi, penElakuan,

penerinaan tenan sekerja, dan bonus. Seiring dengan itu,

terpenuhi pula tujuan perusahaan (bengkel), seperti:
produksi tinggi, dan nana bengkel nenjadi harun.

Sesuai dengan konteks kerja di bengkel EobiI, Eaka

kriteria keberhasilan kerja yang lebih operasional berupa

(1) totalitas kerja; (2) posisi; (3) tanggung jawab; (4)

kerapian kerja; dan (5) pendapatan. Totalitas kerja yang

baik adalah r+aktu yang dibutuhhan untuk nenyelesaikan

suatu tugas kurang dari waktu tolok ukur. Yang dinaksud

dengan posisi dalam hal ini adalah memimpin satu unit

kerja atau menbasahi beberapa pekerja lainnya. Tanggung

jawab dalam ha1 ini merupakan sikap yanEl selalu trenper-

t anggungj awab kan pekerjaan yanE dilakukannya. Kerapian

kerja terdiri atas kebersihan dan ketelitian kerja, dan

Yang dinaksud dengan pendapatan adalah totalitas gaji, bo-

nus, dan tunjangan lainnya setiap bulannya.

2. Keterarpilan Aplikasi

Keterampilan dapat dikelompokkan rrenjadi dua macan,

yaitu keterampilan intelektual dan keteranpilan psikomoto-

rik (Darmanto,1985). Keterampilan psikorotorik nelibatkan

kegiatan kognitif, nisalnya seorang nekanik bekerja,

mekanik harus DenElahtifkan ototnya sekaligus nenanisfes-

tasikan kemanpuan kognitifnya. Ha1 ini sejalan dengan

pendapat Goetz (1981) yang menyatakan, keterampilan psiko-

ll(lP.
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otorik renerlukan perlakuan Botoris yang diorganisasi

oleh kegiatan otot di bawah bimbingan proses syaraf yang

diawasi oleh otak.

Keterampilan kerja aFapun yang ingin dilaksanakan

memerlukan adanya aplikasi F,engetahuan dari yang pernah

dipelajari di kelas (tempat latihan) ke konteks pekerjaan.

Karena itu, diperlukan suatu keterampilan intelektual,
yaitu keterampilan Eenggunakan pengetahuan ke kontesk

kerja.

Keterampilan nenggunakan pengetahuan ke konteks kerja

disebut keterampilan aplikasi. Keterampilan aplikasi dapat

juga disebut cara baElaimana menindahkan Eateri-[ateri yanEl

pernah dipelajari di kelas ke konteks lain (Kirby,1973).

Dengan denikian materi-nateri yang pernah dipelajari di
kelas dapat dipakai di mana saja, sesuai dengan keinElinan.

llitherington (1986) nenyatakan bahwa setiap perbuatan

belajar atau pengalatran didapat di sekolah akan dapat

berguna dan mempunyai fungsi dalam situasi yang akan

dihadapi uurid ke 1ak.

Keterampilan aplikasi dapat juga disebut keteranpilan

transfer. tlitherington ( 1986) menyatakan transfer bukan

hanya berupa penElgunaan pengetahuan secara khusus (spesi-

fik) tetapi juga dapat dipergunakan secara umum. Artinya,
pelajaran yang didapat di kelas bersifat formal, dan

pengietahuan itu dapat digunakan dalam bentuk Iain dalam

kehidupan. !lenurut teori disiplin formal, fikiran atau

ingatan kalau sekali telah terlatih tidak peduli bahan
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Iatiha.n nacf,.n manapun yang dipergunakan akan tetap cukup

tajan untuk dipergunakan dalar setiap situasi lain.
Thorndike (1S01), dikutip Bower (1981) dan Suryabra-

ta (1983), nenElenbanElkan teori elemen yang identik untuk

nenjelaskan keterampilan aplikasi (transfer). Teori ini
uenyatakan bahwa pengetahuan yang Derpunyai elemen yang

identik dengan konteks pekerjaan dapat dipindahkan ke

persoalan yang diteBukan pada pekerjaan tersebut. Dengan

demikian dapat dikatakan, suatu Easalah akan dengan nudah

dapat diatasi bila elenen-e1enen dari masalah tersebut

nenpunyai elemen yane sana dengan elemen yang pernah

dipelajari; pada hubunElan inilah terjadi aplikasi (trans-

f er ) .

Teori lain yang dapat [enjelaskan keterarpilan

aplikasi adalah teori generalisasi. Teori generalisasi,

dikutip l{itherington (1S86), yang dikeEbangkan Judd

menekankan pentinginya kecakapan Eenangkap atau nenjangkau

pengertian-penElertian serta prinsip-prinsip pokok yang

bersifat luas. Lebih jauh Judd menyatakan, bila seseorang

nemiliki pengetahuan yang bebas dan luas iapun akan sang-

gup untuk mengaplikasi hasil pelajaran tersebut ke situasi

lain yang berbeda. Suatu pandangan yang dekat denElan teori

Judd adalah pandangan Bode, yang nenyatakan transfer hanya

dapat terjadi dengan perantaraan pengertian.

Skinner, dikutip Bower (1981), memperElunakan istilah

induksi untuk apa yang dlsebut generalisasi. Artlnya,

dari. apa yang dipelajari diirrduksikan, kemudian diambil
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generalisasinya untuk Eengatasi masalah-nasalah ditenukan

dalan kehidupan. Teori insight dari Gestalt menyatakan

bahwa yang diaplikasi bukanlah materi nelainkan relasi-
relasi dan generalisasi yang diperoleh Eelalui insight
( pengertian ) (dalan Suryabrata,1983; Bower,1S81).

Bertolak uraian teori di atas dan untuk keFerluan

penelitian ini dapat dinyatakan bahwa keteraDpilan f,Flika-

si atau transfer adalah konstruk, yaj.tu konsep yang dicip-
takan atau digunakan dengan kesengajaan untuk penelitian.

Keterampilan aplikasi bila ditinjau dari keteranpilan

intelektual Bloom ( 1356 ) dapat dikelonpokkan mininal

berada pada tj.ngkat aplikasi. Pada klasifikasi. ke-

terampilan intelektual (inte11ectua1 skill) telah tergam-

bar adanya kegiatan intelektual, seperti: meramal, mem-

bandingkan (da1an klasifikasi komprehensif); nenghubung-

kan, menerapkan (dalam klasifikasi aplikasi); Eengurut,

menyimpulkan (dalam klasifikasi analisis); merunuskan, me-

revisi (dalam klasifikasi sintesis); nengembangkan, dan

Be[berl alasan (dalau klasifikasi evaluasi) (da1am Aewar,

1987). Keteranpilan intelektual ini nerupakan indikator

dari keterampilan aplikasi. Tugas pekerjaan di bengkel

mobil banyak bersifat'memecahkan masalah' (trouble-shoot-

ing), karena itu dengan adanya mekanik memiliki keteram-

pilan aplikasi yang tinggi diharapkan dapat dengan nudah

mengla t as i persoalan-persolan kerja.

I'lenurut Larson <L972) seoranEl mekanik harus meniliki
keteranpilan teknikal, yaitu keterampilan menerapkan

IVIILIi( UI:T PLiiPUSTAI(/IAN
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teori-teori teraFan yang llendukung keteranFilan ltanipula-

tif. Sedangkan heteranpilarr Eanipulatif itu sendiri
adalah keterampilan nenggunakan peralatan dan nesin-mesin

kerja. Bertolak dari uraian di atas dapat dikatakan se-

oranEi Eekanik harus memiliki keterampilan aplikasi, karena

dengan keteranpilan aplikasi tugas-tugas dari pekerjaan

dapat dengan mudah d ij alankan .

Bertolak dari kondisi teknologi otorotif atau peker-

jaan di bengkel mobil yang banyak Benggunakan peristiwa

alan, raka seeara unun dapat diEunakan konsep fisika untuk

nelihat keterampilan aplikasi seorang uekanik. Alasan ini
sejalan dengan pendapat Gilbert (1972), dikutip Toeti

Soekamto (1983), uenyatakan adanya kasus penanpilan se-

orang teknisi yanEl rendah, ternyata disebabkan ia tidak
melihat adanya hubungan antara pekerjaan dengan fisika.

Ada beberapa konsep fisika yang sering diElunakan di.

bengkel nobil, antara lain: panas, fluida, gaya, listrik,
magnet, dan penbakaran. PemiLihan konsep fisika ini buP.an

berarti hanya konsep fisika yang digunakan pada teknologi

otouotif atau pekerjaan di bengkel mobiI. llasih banyak

konsep ilmu lain yang digunakan pada teknologi otomotif
(pekerjaan di bengkel mobil), seperti: kiEia, natematika,

merancanEl (design) dan Iairrnya, tetapi setidak-tidaknya
penakaian konsep fisika dalam penelit j.an in j. dapat roenjadi

sarana yang dipakai untuk melihat keterampilan aplikasi
seorang mekanik. Dengan denikian ada dua dimensi yan4

digunakan sebagai sarana untuk melihat keterampilan
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aplikasi seoranEi mekanik, yaitu: diuensi konsep fisika dan

dimensi ap 1i kas inya .

3. Harapan Kerj a

Penbahasan Harapan kerja terlebih dahulu diawali
dengan llemberikan pengertian tentang harapan. Henurut

Crites (1969) individu berbuat sesuatu bukan hanya karena

senang terhadap hasil tetapi karena adanya unsur subyek-

tivitas individu yang Eenduga bahwa perbuatannya itu akan

diiringi dengan suatu inbalan tertentu. Karena itu harapan

menimbulkan banyak piliharr dan perilaku individu yang ti-
dak hanya ditentukan oleh pilihan, tetapi juga oleh ada-

nya harapan untuk mencapai sesuatu. !lenurut Lawler (1S93),

harapan merupakan persepsi terhadap suatu imbalan, dan

harapan itu sendiri timbul clisebabkan oleh hut,ungan antara

perilaku dan akibatnya.

Proposisi dasar teorj. rengenai harapan nenyatakan,

seorang akan meuilih alternatif perilaku kerja yang ne-

DunElkinkan menberikan hasil (Anastasi,1979). Karena itu,
apabila pada diri seorang mekanik ada suatu harapan,

mekanik tersebut akan berperilaku kerja yanEl baik untuk

dapat mewujudkan harapan itu. Dari pendaFat ini tanpak

betapa besarnya peranan harapan terhadap peri.laku kerja

untuk dapat neraih suatu hasi1. Harapan kerja dapat dije-
laskan oleh teori harapan ( expectancy theory). Teori ini
serinEi digunakan di duia industri, karena menekankan pada
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pErsoalan usaha (effort) atau Ferhuatan (action)
( Anastasi, 1973 ) .

Henurut teori harapan, ada dua Fersepsi seorang pe-

kerja dalam Eenghadapi suatu tugas. Persepsi pertana

adalah 'Pengharapan Usahan menuju Prestasi (U-->P)'; Yang

dinaksud dengan (U-->P), terdapatnya persepsi nen5lenai

probabilitas keberhasilan prestasi berdasarkan usaha,

Persepsi kedua adalah 'Pengharapan Prestasi nenuju Hasil

(P-->H)';pada pengharapan (P-->H) terdapat persepsi nenge-

nai probabilitas penerimaan berdasarkan keberhasilan

prestasi (dalam Gibson, 1985.;Lawler, 1983;IIexley, 1988).

Perbedaan kedua jenis harapan di atas didasari kon-

disi yang berbeda. Harapan dari suatu usaha menbentuk

prestasi (U--)P) tergantund pada kemaupuan pekerja,

tingkat kesukararr tugas, konflik, dan lingkungan fisik
bengkel. Pada pengharapan (U-->P), pekerja nelakukan

alternatif perilaku kerja; bila alternatif perilaku kerja

dipilih usaha naksinum diharapkan hasil kerja adalah yang

terbaik. BiIa pekerja memilih usaha minimal, diapun siap

untuk menerima akibat hasil kerja yanEi jelek.

Pada pengharapan prestasi menuju hasil (P-->H),

pekerja yang meLaksanakan kerja terbaik (usaha maksinun)

nengharapkan: penin6lkatan upah, bonus, promosi, dan penga-

kuan. Sebaliknya, pekerja dapat melaksanakan kerja yang

jelek (usaha nininal) bisa terjadi karena adanya keinElinan

pribadi F'eketja, seperti solider dengan teman kerja, atau

rvllLll( UF I PItiUSLit(aAN
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protes pada pi pinan, dan ini dapat mengakibatkan: pene-

catan, dan keeelakaan kerj a .

Dari uraian di atas dapat dinyatakan, akhir dari
suatu usaha kerja maksimal a.ha.n menElhasilkan preEtasi

kerja yang baik. Dari prestasi kerja yanEl baik, pekerja

menEiharapkan rrendapat hal-hal yang positif, seperti:
peningkatan upah, promosi, EendaFat bonus, kesenpatan

mengembangkan diri, dan pengakuan.

Teori yang sederhana namun terpakai untuk renjelaskan

harapan adalah teori operant conditioning. Henurut teori
Operant Conditioning, dikutip Anastasi (1S7S), bahwa

imbalan akan efektif bila proporsional dengan perilaku

kerja. Bila harapan merupakan persepsi tentang suatu

inbalan, raka imbalan dapat diEiunakan untuk nenimbulkan

gairah kerja. Sahakian (1S74) mendukung teori operant

conditioning, dan mengatakan bahwa harapan nerupakan

keuungkinan untuk mendapatkan suatu imbalan dan menjadi

penEluat khusus dalam berperilaku.

Dengan demikian dapat dikatahan, mehanik yang menpu-

nyai harapan kerja akan berperilaku kerja sesuai dengan

pof-ensi untuk uendapatkan imbalan dari lingkungan kerja.

Dari. uraian ini tergarnbar bahwa harapan kerja nenpunyai

hubungan keberhasilan kerj a.

4. Penyesuaian Kerj a

Seorang nemilih pekerjaan berart i
tinbangkan apakah perusahaan tersebut

dia telah nemper-

dapaL membe r j. kan
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kebahagian, kesejahteraan, dan Eartabat vang tinggi. Dalan

kenyataannya tidah semua pekerja rendaPatkan hal tersebut

dengan mudah. Pada suatu pekerjaan pasti akan ditemukan

adanya keserrjangan antara bekal yang dibawa dengan tuntut-

an pekerjaan. 01eh sebab iLu, untuk mencapai keberhasilan

kerja diperlukan perryesua i arr kerja.

Penyesuaian keri a adalah usaha-usaha yang harus

dilakukan seseorang setelah bekeria, dan bertujuan untuk

[enEiuasai tugas pekerjaan. Teori Penyesuaian keria terfo-

kus pada perilaku keria manusia yanEf merupakan hubungan

ind ividu dengan lingkungan kerjanya.

Dawis (1984) nenyanpaikan beberapa proposisi tentang

penyesuaian keria (work adiustment) antara lain: (1) keria

adalah konseptualisasi suatu interaksi antara individu

dengan Iingkungan keria; (2) lingkungan keria menuntut

dilaksanakannya tugas-tugas tertentu dan setiap pekeria

harus nemiliki kemampuan untuk nelakukannyal (3) aElar

interaksi tetap terjaga kelangsungannya raka diperlukan

adanya kesesuaian antara individu dengan Iingkungan keria.

Dari proposisi di atas dapat dinyatakan bahwa Penye-

suaian kerja adalah proses untuk memPertahankan dan nenca-

pai kesesuai.an antara individu dengan lingkungan kerja.

Arkoff (1S68) uendefinisikan penyesuaian sebagai interaksi

seseoranEi dengan l ingkuncannya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penye-

suaian kerj a adalah interaksi antara individu dengan

lingkungan kerianya. Lingkungan yaitu berkenaan denEian

IViiLiI( U;:I P;NPUST/\K/]AN
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sesuatu di luar diri seseorang tetaPi berhubunEian dengan

diri orang tersebut, seperti lingkungan fisik dan non-

fisik. Lingkungan fisik nencakup: peralatan keria, gedung,

dan tata letak. LinElkungan non-fisik nencakup: komunika-

si, situasi psikis, prosedur }ierja dan sebagainya.

Karena itu, bagaimana pekerja berperilaku kerja dalam

lingkungan kerja tergantung pada karakteristik individu

tersebut. Perilaku nanusia cenderung membentuk suatu pola

perilaku yang sana (Arkoff, 1S68) . Henurut Shaffer dan

Shoben, dikutip Crites (196S), pola perilaku terbentuk

sebagai akibat adanya tujuan yang sama diantara individu.

Lebih jauh Shaffer dan Shoben Berryarpaikan suatu pola

perilaku penyesuai.an kerja adalah tindakan individu dalan

hubungannya dengan linghungan kerja. Proses ini terkait

dendan beberapa faktor, darr keterkaitan ini menimbulkan

pola dinamika proses penyesuaian kerja. Proses itu daPat

ditujukkan pada Elambar 2 berikut ini.

6

3

Gambar 2: Po 1a

dari
dinanika proses penyesuaian keri a

Shaffer dan Shoben (Crites, lSGS ) .

dd
+i6
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Keterangan:
1. tahap pekerj a terrotivasi
2. tahap EenEihadapi hanbatan pekerjaan
3. tahap resForr terhadaF hanbatarr (masalah)
4. tahap melakukan penyesuaian diri
5. tahap keberhasilan uengatasi haubatan;
6. pekerj a yanEi frustasi.

kerj a

Gambar 2 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut,

tahap (1) mekanik yanEi mempunyai notivasi dan melakukan

suatu pekerjaan. Pada tahap (1) pekerja akan berusaha un-

tuk meneapai tujuan tertentu, seperti.: prestasi, kesempat-

an berkembang, pengakuan, hubungan yang baik dengan teuan

kerja atau atasan. Tentu tidak senua tujuan tersebut dapat

tercapai dengan nudah. Pada tahap (2) pekerja berhadapan

den4an hambatan (masalah/persoalan) pekerjaan seperti:

kesukaran tugas, konflik, Iingkungan fisik. Pada tahap (3)

pekerja memberi respons terhadap hambatan (nasa1ah,/per-

soalan) kerja yang dihadapinya. Pada tahap (3) ini pekerja

mempelajari situasi dan berusaha menEiatasi masalah dengan

nekanisme tertentu. SeteLah memp ert inbanElkan banyak haI

pekerja nelakukan penyesuaian diri. (tahap 4). Beberapa

peherja dapat nencapai tujuannya ( tahap 5), dan pada tahap

ini pekerja tersebut dapat dikatakan telah mencapai

keberhasilan kerja. Beberapa pekerja gagal menyelesaikan

nasalah yang dihadapinya dan dalam kondisi deuikian peker-

ja tersebut nengalami konflik atau putus asa tahap (6).

Dari pola penyesuai,an keria tersebut dapat dikatakan

ada dua masalah pokok dalam proses penyesuaian kerja,

ri ii u jir t-'i l
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yaitu: hambatan dan Penyesuaian kerja. Hambatan adalah

kondisi yang Eenahan mekanik dalar usaha nencapai tuiuan -

Hanbatan tersebut dapat datang dari dalau diri sendiri dan

dari lingkungan kerja. Hambatan dari dalar diri sendiri

sama dengan faktor individr:, yaitu: sikaP, bakat, minat,

pengetahuan y arLE dilrlilihi, darr motivasi. Hambatan dari

Iingkungan pekerja.an, seperti: penakaian peralatan, Iay

out gedung, perkembangan teknologi, dan bentuk nanajenen.

Heltzer, dikutip Crites (1S69) menyatakan Eiaya penye-

suaian kerja adalah tinghah ]aku untuk rnengurangi atau

mengatasi masalah yang dihadapi di tempat kerja. Sehingga,

penyesuaian herja merupakan suatu strategi penecahan

masalah yang komprehensif, jelas dan berfikir induksi.

Henurut Crites (1969) untuk mengatasi Ioasalah (ham-

batan/tekanan) pekerjaan dapat diElunakan eDpat gaya pe-

nyesuaian kerja, berupa: (1) kerelaan atau kesetujuan tan-

Era protes, yaitu seseorang merbiarkan saja hambatan yang

dihadapinya, tidak berusaha s;ecata korrstruktif untuk e-

nyelesaikan masalah dan pasrah saja terhadap masalah yang

timbul; (2) men1endalikan dan memanipulasi, yaitu mencoba

menekan masalah yang dihadapi dan nenyelesaikan satu

persatu dengan uemanipulasi Iingkungan yang rrenjadi sun-

ber permasalahan; (3) kompromi, yaitu seorang pekerja ber-

usaha memecahkan dan membongkar masalah dengan mengubah

diri sendiri dan Iingkungannya; (4) integratif, disini se-

orang pekerja yang berprestasi dapat menarih sintesis dari
masalah-nasalah yang terj ad i , dan d ia dapat lepas dari
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fiatalah tanpa uelakukarr Ferubaha.n yan8l berarti (ekstrim).

Penyesuaian kerja dalau arti luas nencakup penyesuai-

an terhadap atasan, tenan kerja, peralatan, nesin-mesin,

tata Ietak, dan prisedur kerja. Dengan denikian bila
pekerja nampu Eenyesuaian diri denEJan linEkungann kerja,

naka pekerja tersebut akan dapat dengan mudah dapat

mencapai keberhasilan kerj a.

Untuk dapat melacak penyesuaian kerja seorang mekanik

bengkel mobil haruslah ditiniau dari dinensl konflik,

sikap, pendirian, dan anbisi yang ada Fada nekanik bengkel

mobil. Selanjutnya untuk dapat Dengetahui bagainana cara

seorang mekanik renyesuaikan diri dengan lingkungan keria-

nya dapat diketahui dari keenpat jenis gaya penyesuaian

kerj a.

5- Latar Belakang Pendidikan

Suradjinan (1980) menyatakan semua sekolah mulai dari

tingkat dasar sampai perguruan tinggi bertugas nenyiapkan

tenaga kerja untuk keperluan pembangunan, sebab semua

orang pada akhirnya akan terjun ke masyarakat dan diharap-

kan dapat menyumb,anEl tena4anya untuk keperluan peEbangun-

an. Karena besarnya harapan terhadap pendidikan, maka

pendidikan harus sengaja diusahakan dan seeara sadar me-

ngenbangkan kepribadian anak didik aEiar dapat meniadi

anggota masyarakat. HaI ini senada dengan pendapat Finch

dan CrunkilLon ( 1S75) yang menyaLakan ada dua tuiuan
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